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Guru dituntut agar peka terhadap keadaan siswa serta mampu berinovas
untuk menerapkan berbagai strategi menggjar yang sesuai dengan keadaan
lingkungan sekolah dan kebutuhan siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi
belgarnya. Pada kenyataannya, motivasi belgjar siswa kelas 1V-A SDN Tanggul
Wetan 04 Jember masih belum maksimal. Hal tersebut disebabkan karena guru belum
menggunakan strategi yang dapat membangkitkan minat siswa selama pembelgaran.
Guru juga kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan soal-
soal yang diberikan kepada siswa juga masih mencakup C1 dan C2 sgja. Salah satu
strategi pembelgjaran yang sesuai untuk mengatasi permasalahan di atas adalah
dengan menggunakan Strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu Media Audio
Visual. Rumusan masalah dalam penelitian ini “bagaimanakah penerapan strategi
peta konsep berbantu media audio visua dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belgjar IPS pokok bahasan perkembangan teknologi siswa kelas IV SDN Tanggul
Wetan 04 Jember Semester Genap Tahun Ajaran 2014/20157" Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan motivasi dan hasil belgjar IPS melaui penerapan stategi
peta konsep berbantu media audio visual pokok bahasan perkembangan teknologi
siswa kelas IV SDN Tanggul Wetan 04 Jember Semester Genap Tahun Ajaran
2014/2015.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tanggul Wetan 04 Jember dengan subjek
penelitian seluruh siswa kelas IV-A yang berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 15
siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan rancangan penelitian menurut Arikunto
yang terdiri dari 4 fase meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan masing-masing
siklusterdiri atas dua pertemuan.

Pembelgjaran IPS melalui Penerapan Strategi Peta Konsep Berbantu Media
Audio Visual untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belgar IPS Pokok Bahasan
Perkembangan Teknologi Siswa Kelas 1V SDN Tanggul Wetan 04 Jember terlaksana
sesuai dengan rencana yang telah dirancang. Berdasarkan hasil analisis data dapat
diketahui bahwa motivasi dan hasil belgjar siswa selama pembelgjaran IPS melalui
penerapan Strategi Peta Konsep Berbantu Media Audio Visua mengaami
peningkatan. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh observer, motivasi siswa pra
siklus sebesar 47,62 meningkat pada siklus | sebesar 59,38% meningkat lagi menjadi
70,21% pada siklus I1. Artinya motivas siswa dari pra siklus ke siklus I mengalami
peningkatan sebesar 11,76, sedangkan dari silus | ke siklus Il meningkat sebesar
10,83 %. Ratarata hasil belgjar siswa secara klasikal sebelum pelaksanaan siklus
sebesar 58,45 meningkat menjadi 71,35 pada siklus |. Rata-rata hasil belgjar tersebut
semakin meningkat lagi menjadi 80,28 pada siklus .

Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan Strategi Peta Konsep berbantu
Media Audio Visual pada mata pelgaran IPS pokok bahasan perkembangan
teknologi dapat meningkatkan motivas dan hasil belgar siswa kelas IV SDN
Tanggul Wetan 04 Jember. Saran dalam penelitian ini yaitu hendaknya Pembelajaran
dengan menggunakan Strategi Peta Konsep Berbantu Media Audio Visual dapat
dijadikan sebagal aternatif bagi guru untuk diterapkan dalam pembelgjaran di kelas

agar motivasi dan hasil belgjar siswa semakin meningkat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bagian ini dikemukakan BAB pendahuluan yang memuat tentang: (1)
latar belakang; (2) rumusan masalah; (3) tujuan penelitian; dan (4) manfaat

penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang fundamenta dalam
pembangunan suatu bangsa. Hal ini didasari karena manusia sebagai pelaksana
pembangunan haruslah memiliki kualitas yang baik agar pembangunan dapat berjalan
dengan baik. Peningkatan kualitas sumber daya manusia tersebut dapat dilakukan
melalui pendidikan yang bermutu. Pendidikan yang bermutu akan membutuhkan
proses pembelgaran yang berkualitas. Upaya peningkatan kualitas pembelgaran
merupakan salah satu tujuan pendidik.

Tujuan pendidikan yang terkandung dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 tahun 2003, berbunyi: Pendidikan Nasional
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Tujuan kurikuler pendidikan SD ditetapkan dalam kurikulum. Tujuan
kurikuler adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelgaran (Soepono 2010:1). Kurikulum yang digunakan sekolah saat ini yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Tujuan pembelajaran dapat tercapai

atau tidak, bergantung pada berbagai kondisi, antara lain kelengkapan sarana dan
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prasarana, pendanaan sekolah, dan kualitas guru dalam mengelola kegiatan belgjar-
mengajar.

Salah satu kualitas seorang guru dapat diukur melalui penggunaan strategi dan
inovas pembelgaran. Strategi yang digunakan oleh guru harus disesuikan dengan
materi pembelgaran yang disampaikan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:1)
pembelgaran lebih menitikberatkan pada model-model dalam strategi pembelgjaran
yang harus mengarah kepada konsep perspektif konstruktivis. Model yang
memberikan peluang yang luas untuk mendorong penggalian dan ekploras ide-ide
siswa, sementara lingkungan belgar bebas dari ancaman dan ditandai dengan
otonomi, yaitu kebebasan guru dan siswa dalam menerjemahkan kurikulum ke dalam
bentuk-bentuk pelgjaran di dalam kelas yang sesuai dengan kebutuhan siswa secara
kontekstual. Selain itu, guru dituntut agar peka terhadap keadaan siswa serta mampu
berinovasi untuk menerapkan berbagai strategi mengajar yang sesuai dengan keadaan
lingkungan sekolah dan kebutuhan siswa. Strategi harus dipilih sesuai dengan minat
belgjar siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgjar siswa.

Melalui observas pada tanggal 15 Desember 2014, peneliti melihat bahwa
strategi pembelgjaran yang dilakukan oleh guru di kelas 1V-A belum tampak memacu
motivasi siswa. Siswa lebih banyak mendengar ceramah guru dan sesekali menjawab
pertanyaan guru. Sepanjang pengamatan peneliti, belum tampak siswa yang bertanya
tentang materi kepada guru. Guru sangat antusias dengan ceramahnya, perhatian guru
lebih terpusat pada sekelompok siswa yang di depannya. Siswa yang lain cenderung
diam dan tidak memiliki perhatian terhadap aktivitas guru. Berdasarkan pengamatan
dan wawancara dengan guru kelas dan dua orang siswa sebelum tindakan (Lampiran
C) diketahui bahwa motivasi belgjar masih tergolong cukup.

Rendahnya motivasi belgjar tersebut didukung dari data hasil observas pra
siklus yang diisi oleh observer pada tanggal 19 Desember 2014 diperoleh data bahwa
motivasi siswa kelas 1V-A di SDN Tanggul Wetan 04 Jember secara klasikal
tergolong cukup rendah dengan skor ratarata sebesar 47,62. Penjabaran nilai
observasi di SDN Tanggul Wetan 04 Jember menunjukkan bahwa dari 29 siswa, tidak
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terdapat siswa dengan kategori motivasi sangat tinggi, 5 siswa (17,24%) dengan
kategori motivasi belgar tinggi, 16 siswa (55,17%) dengan kategori motivasi belgjar
cukup dan sisanya sebanyak 8 siswa (27,59%) termasuk dalam kategori motivas
belgjar rendah (Lampiran F).

Informasi mengenai hasil belgjar IPS diperoleh dari data dokumentasi nilai
Ulangan Tengah Semester siswa kelas 1V-A di SDN Tanggul Wetan 04 Jember yang
menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa kelas IV-A di SDN Tanggul Wetan 04
Jember tergolong kurang baik dengan skor rata-rata 58,45. Hasil nilai menunjukkan
masih banyak siswa yang belum mencapai skor yang diharapkan dari 29 siswa,
terdapat 1 siswa (3,45%) yang mendapat nilai sangat baik (80-100), 10 siswa
(34,48%) yang mendapat nilai baik (70-79), 8 siswa (27,58%) yang mendapat nilai
cukup baik (60-69), 8 siswa (27,58%) yang mendapat nilai kurang baik (40-59) dan
sisanya sebanyak 2 siswa (6,90%) yang mendapat nilai sangat kurang baik (0-39).

Berdasarkan observasi, wawancara, dokumen, dan tes, dapat ditarik
kesimpulan bahwa proses pembelgaran di kelas IV-A SDN Tanggul Wetan 04
Jember Iebih berpusat pada guru dengan lebih banyak menggunakan metode ceramah,
tanyajawab, penugasan, dan kurang melibatkan siswa, sehingga belum efektif. Siswa
cenderung pasif karena pengetahuan langsung disampaikan oleh guru, kegiatan siswa
hanya mendengar karena tidak ada motivas yang memungkinkan siswa
mengekplorasi diri, dan guru kurang memberikan kesempatan bagi siswa dalam
mencari pengetahuannya sendiri.

Melalui penerapan strategi Peta Konsep berbantu Media Audio Visua
diharapkan dapat memperbaiki proses pembelgaran yang semula belum melibatkan
siswa menjadi pembelgjaran yang berpusat pada siswa dalam pembelgaran IPS
khususnya pada pokok bahasan Perkembangan Teknologi. Strategi pembelgaran peta
konsep berbantu media audio visual menekankan siswa untuk berpikir dan merespon
dengan memanfaatkan video sebagal sarana penyampaian informasi.

Strategi peta konsep (pohon jaringan) adalah suatu cara untuk memperlihatkan

konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu mata pelgaran yang bertujuan membuat
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jelas gagasan pokok bagi guru dan siswa yang sedang memusatkan perhatian pada
pokok bahasan, selain itu memberikan semacam peta jalan yang menunjukkan arah
untuk mengaitkan konsep agar menjadi proposisi yang berarti, tujuan selanjutnya
yaitu sebaga ringkasan skematik mengena apa yang baru sgja dipelgari (Novak
(dalam Dahar, 2011:15)).

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar, yang mengandalkan pendengaran dan penglihatan dari khalayak sasaran
(penonton). Penerapan strategi peta konsep dengan media audio visual dalam
pembelgjaran IPS dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi siswa dan hasil
belgjar, karena strategi peta konsep dengan media audio visual dapat memberikan
suatu pembelgaran yang bermakna dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa
melalui tayangan video pembelgjaran.

Berdasarkan pemikiran diatas maka peneliti mengangkat permasalahan
tersebut untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) yang berjudul “Penerapan
Strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu Media Audio Visua untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasll Belgar Mata Pelgaran IPS Pokok Bahasan
Perkembangan Teknologi Siswa Kelas 1V di SDN Tanggul Wetan 04 Jember
Semester Genap Tahun Ajaran 2014/2015”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian adalah :

a. bagaimanakah penerapan strategi peta konsep berbantu media audio visual
dapat meningkatkan motivasi siswa kelas 1V pelgaran IPS pokok bahasan
perkembangan teknologi di SDN Tanggul Wetan 04 Jember Semester Genap
Tahun Ajaran 2014/2015?

b. bagaimanakah penerapan strategi peta konsep berbantu media audio visual
dapat meningkatkan hasil belgar siswa kelas IV mata pelgaran IPS pokok
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bahasan perkembangan teknologi di SDN Tanggul Wetan 04 Jember Semester
Genap Tahun Ajaran 2014/2015?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

untuk meningkatkan motivasi melalui penerapan strategi peta konsep berbantu
media audio visua mata pelgaran IPS pokok bahasan perkembangan
teknologi siswa kelas IV SDN Tanggul Wetan 04 Jember Semester Genap
Tahun Ajaran 2014/2015.

. untuk meningkatkan hasil belgjar meladui penerapan srtategi peta konsep

berbantu media audio visual mata pelgjaran IPS pokok bahasan perkembangan
teknologi siswa kelas IV SDN Tanggul Wetan 04 Jember Semester Genap
Tahun Ajaran 2014/2015.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikuit:

bagi guru, memberikan solusi dalam inovasi mata pelgaran IPS sehingga
dapat mencapal tujuan pembelgaran |PS sesuai dengan KKM yang ditentukan
lembaga. Wadah refleks diri atas segala upaya dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa dalam pembelgaran yang menyenangkan, gembira dan
berbobot.

bagi pihak sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi ide dan
gagasan dalam mengembangkan strategi pembel gjaran;

bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta dapat
dijadikan bekal sebelum terjun langsung sebagai guru yang professional; dan
bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber

rujukan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, pembahasan tentang penelitian
ini digunakan landasan teori yang meliputi : (1) strategi peta konsep (pohon jaringan),
(2) media audio visual, (3) motivasi belgjar, (4) hasil belgar, (5) mata pelgaran IPS,
(6) penelitian terdahulu, (7) kerangka berfikir dan (8) hipotesis tindakan.

21  Strategi Peta Konsep
2.1.1 Pengertian Strategi Peta Konsep

Kemp (dalam Sanjaya, 2011:126) menjelaskan bahwa strategi pembelgjaran
adal ah suatu kegiatan pembelgjaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelgjaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dick and Carrey (dalam
Sanjaya, 2011:126) juga menyebutkan strategi pembelgjaran adalah suatu set materi
dan prosedur pembelgjaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan
hasil belgar pada siswa. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diartikan bahwa
strategi pembelgjaran adalah suatu perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Dahar (dalam Hobri, 2009:69) menyatakan bahwa peta konsep adalah suatu
cara untuk memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposis suatu mata
pelgaran, “Dengan membuat peta konsep siswa melihat mata pelajaran itu menjadi
lebih jelas dan bermakna (Hobri, 2009:69). Menurut Novak (dalam Dahar, 2011:153)
peta konsep adalah suatu cara untuk memperlihatkan konsep — konsep dan proposisi —
proposisi suatu mata pelgaran.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelgjaran
peta konsep adalah suatu strategi dalam pembelgaran untuk memperlihatkan konsep-
konsep dan proposisi-proposis suatu mata pelgaran. Pembuatan peta konsep
dilakukan dengan membuat suatu sagjian visual atau suatu diagram tentang bagaiman
ide-ide penting atau suatu topik tertentu dihubungkan satu samalain.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.1.2 Ciri-Ciri PetaKonsep
Novak (dalam Dahar, 2011:155) mengemukakan ciri-ciri peta konsep sebagai
berikut:

a peta konsep (pemetaan konsep) adalah suatu cara untuk
memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu bidang
studi, apakah itu bidang studi fisika, kimia, biologi, matematika dan
lain-lain. Dengan membuat sendiri peta konsep siswa “melihat” bidang
studi itu lebih jelas, dan mempelgjari bidang studi itu lebih bermakna.

b. suatu peta konsep merupakan suatu gambar dua dimensi dari suatu
bidang studi atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang
memperlihatkan hubungan-hubungan proposisional antara konsep-
konsep. Hal inilah yang membedakan belgar bermakna dari belajar
dengan cara mencatat pelgaran tanpa memperlihatkan hubungan
antara konsep-konsep.

c. ciri yang ketiga adalah mengenai cara menyatakan hubungan antara
konsep-konsep. Tidak semua konsep memiliki bobot yang sama. Ini
berarti bahwa ada beberapa konsep yang lebih inklusif dari pada
konsep-konsep lain.

d. ciri keempat adalah hirarki. Bila dua atau lebih konsep digambarkan di
bawah suatu konsep yang lebih inklusif, terbentuklah suatu hirarki
pada peta konsep tersebut.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peta konsep dapat

menunjukkan secara visual berbagai jalan yang dapat ditempuh dalam
menghubungkan pengertian konsep di dalam permasalahanya. Peta konsep
merupakan suatu cara yang baik bagi siswa untuk memahami dan mengingat

sgiumlah informasi baru.

2.1.3 Jenis-jenis Peta Konsep

Menurut Nur (dalam Trianto, 2011: 160-164), jenis peta konsep ada empat
macam, yaitu:
1) Pohon jaringan (network tree)

Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedangkan beberapa kata lain
dihubungkan oleh garis penghubung. Kata-kata pada garis penghubung memberikan
hubungan antara konsep-konsep. Pada saat mengkonstruksi suatu pohon jaringan,
tulislah topik itu dan daftar konsep-konsep utama yang berkaitan dengan topik itu.
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Daftar dan mulailah menempatkan ide-ide atau konsep-konsep dalam suatu susunan
dari umum ke khusus. Cabangkan konsep-konsep yang berkaitan itu dari konsep
utama dan berikan hubungannya pada garis-garis itu (Dahar, 1996): Pohon jaringan
cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal : (a) menunjukkan informas
sebab-akibat, (b) suatu hirarki, dan (c) Prosedur yang bercabang.

Contoh gambar pohon jaringan, sebagai berikut:

[

(Kot [ Tortnken ) [cing | Ao ) (kior | s ) (| weanrenm )

Zaman Dahulu

Ter bang

[ Perkembangan Teknologi Produksi ]

Gambar 2.1 Peta konsep pohon jaringan perkembangan teknologi produksi

2) Ranta kejadian (events chain)

Ratna Wilis Dahar (1996) mengemukakan bahwa peta konsep rantai kejadian
dapat memberikan urutan suatu kejadian, langkah-langkah dalam suatu prosedur, atau
tahap-tahap dalam suatu proses. Rantai keadian cocok digunakan untuk
memvisualisasikan hal-hal:

- memberikan tahap-tahap suatu proses

- langkah-langkah dalam suatu prosedur

- suatu urutan kejadian
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Contoh gambar rantai kejadian, sebagai berikut:

Membuang sampah di sungai
4 v N\
Hujan
p v .
Aliran air di sungai tidak lancar
p v .
Banjir
4 A 4 2\
Menimbulkan wabah penyakit

Gambar 2.2 Peta konsep rantai kejadian terjadinya banjir

3) Petakonsep siklus (cycle concept map)

Peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak menghasilkan hasil akhir. Kejadian
akhir rantai itu menghubungkan kembali ke kejadian awal. Seterusnya kejadian akhir
itu menghubungkan kembali ke kejadian awal siklus itu secara sendirinya dan tidak
ada akhirnya. Peta konsep siklus cocok digunakan untuk menunjukkan hubungan
bagai mana suatu rangkaian kejadian berinteraksi untuk menghasilkan suatu kelompok
hasil yang berulang-ulang.

Contoh gambar peta konsep siklus, sebagai berikut:

Gambar 2.3 Peta konsep siklus terjadinya hujan
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4) Petakonsep laba-laba ( spider concept map)

Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk curah pendapat, sehingga dapat
memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk. Peta konsep laba-laba cocok
digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal:

- tidak menurut hirarki, kecuali berada pada suatu kategori

- kategori yang tidak parael

- hasil curah pendapat

Contoh gambar peta konsep laba-1aba, sebagai berikut:

y,

"\,R 7

Biologis %, f,{‘juil
Tisika / Udana
'{Jm“q ,r Lanah

- i
\, g
b

Pencemaran lingkungan

; I ) , ;
Penipisan lapisan ozon / Rehoisasi
. Sk
5 7 ]
Hwan ssam f *, Daur ulang
r \
Pemanasan global / 1‘-& Hemat ensrai
i A
y. \
/ \

k|.

Gambar 2.4 Peta konsep laba-laba

Berdasarkan jenis-jenis peta konsep tersebut, peneliti menggunakan pohon
jaringan (network tree), karena sesuai dengan pokok bahasan mengenal
perkembangan teknologi.

Peneliti menggunakan peta konsep jenis pohon jaringan (network tree) karena
peta konsep jenis pohon jaringan (a) menunjukkan informasi sebab-akibat, (b) suatu
hirarki, (c) prosedur bercabang yang akan lebih memudahkan dalam proses
pembuatannya. prosedur yang bercabang, dan (d) istilah-istilah yang berkaitan yang
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dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan-hubungan. Peta konsep model pohon
jaringan cocok digunakan untuk pokok bahasan perkembangan teknologi dalam mata
peagaran IPS karena dalam peta konsep model pohon jaringan cocok untuk
menempatkan konsep suatu susunan dari umum ke khusus.

2.1.4 Manfaat Peta Konsep (Pohon Jaringan)

Peta konsep dapat diterapkan dalam pembelgaran IPS di SD untuk berbagai
tujuan. Menurut Dahar (2011:110-112) manfaat peta konsep (pohon jaringan) antara
lain:

a menydidiki apa yang telah diketahui siswa guru harus mengetahui
konsep-konsep apa yang telah dimiliki siswa waktu pelgjaran baru
akan dimulai, sedangkan para siswa diharapkan dapat menunjukkan di
mana mereka berada atau konsep-konsep apa yang telah mereka miliki
dalam menghadapi pelgaran baru itu. Dengan menggunakan peta
konsep, guru dapat melaksanakan apa yang telah dikemukakan,
sehingga para siswa diharapkan akan terjadi belajar bermakana.

b. mempelaari carabelgjar dengan melatih mereka membuat peta konsep
(pohon jaringan).

C. untuk mengambil sari dari apa yang mereka baca, baik buku teks
maupun bacaan-bacaan lain, berarti kita meminta mereka untuk
membaca buku itu dengan seksama. M erekatidak dapat lagi dikatakan
tidak berpikir.

d. mengungkapkan miskonseps dari peta konsep yang dibuat oleh para
pelgar, ada kalanya ditemukan miskonseps yang terjadi dari
dikaitkannya dua konsep atau lebih yang membentuk proposisi yang
“salah”. Karena miskonseps itu terbukti dapat bertahan dan
mengganggu belgjar seterusnya, miskonseps itu sedapat mungkin
ditiadakan melalui proses perubahan konseptual .

e. dat Evaluas dalam menilai peta konsep yang dibuat oleh para pelgjar
secara ringkas dikemukakan empat kriteria penilaian, yaitu: 1)
kesahihan proposisi; 2) adanya hierarki; 3) adanyaikatan silang.

2.1.5 Kelebihan dan Kekurangan Peta K onsep (Pohon Jaringan)
Kelebihan pembelgaran dengan menggunakan peta konsep pohon jaringan
yang dinyatakan Novak dan Gowin dalam Hobri (2009;67), adalah sebagi berikut:
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a. peta konsep (pohon jaringan) merupakan cara belgjar yang mengembangkan
proses belgar bermakna, yang akan meningkatkan pemahaman siswa dan
dayaingatnya,

b. dapat meningkatkan keaktifan dan kreativitas berfikir siswa, ha ini
menimbulkan sikap kemandirian belgjar yang lebih pada siswa,

c. mengembangkan struktur kognitif yang terintegrasi dengan baik yang akan
memudahkan dalam belgjar,

d. dapat membantu siswa melihat makna materi pelgaran secara lebih
komprehensif dalam setiap komponen-komponen konsep dan mengenali
hubungan.

Adapun kekurangan strategi peta konsep (pohon jaringan) ialah:

a. perlunya waktu yang cukup lama dalam menyusun peta konsep (pohon
jaringan), sedangkan waktu yang tersedia di kelas sangat terbatas,

b. sulit menentukan konsep-konsep yang terdapat pada materi yang dipelgari,

c. sulit menentukan untuk menghubungkan konsep yang satu dengan konsep

yang lain. (shvoong:2013)

2.1.6 Langkah-langkah Strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan)

Peta konsep (pohon jaringan) merupakan inovasi baru yang penting untuk
membantu anak menghasilkan pembelgaran bermakna dalam kelas. Pembelgaran
menitikberatkan pada bagaimana proses belgjar siswa dan melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelgjaran. Peta konsep (pohon jaringan) dikembangkan untuk
menggali ke dalam struktur kognitif pelgjar dan untuk mengetahui, baik bagi pelgar
maupun guru, melihat apa yang telah diketahui pelgjar. (Dahar, 2011: 106).

Menurut Trianto (2012:157) peta konsep (pohon jaringan) menyediakan
bantuan visual konkret untuk membantu mengorganisasikan informasi sebelum
informas  tersebut dipelgari. Peta konsep (pohon jaringan) membantu guru
memahami macam-macam konsep yang ditanamkan di topik lebih besar yang

digarkan. Pemetaan yang jelas dapat membantu menghindari miskonsepsi yang
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dibentuk siswa. Peta konsep (pohon jaringan) menggunakan pengingat-ingat visual
dan sensorik dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan untuk belgar,
mengorganisasikan, dan merencanakan. Peta ini dapat membangkitkan ide-ide orisinil
dan memicu ingatan dengan mudah, jauh lebih mudah daripada pencatatan
tradisional.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peta konsep (pohon
jaringan) merupakan suatu strategi pembelgaran yang meminta siswa untuk
mengaitkan konsep-konsep yang saling berhubungan dalam bentuk gambar atau
diagram dan memiliki hubungan yang mengaitkan antara konsep-konsep tersebut.
Langkah-langkah dalam membuat peta konsep menurut Arends dalam Trianto (2012:
160) sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelgjaran Strategi Peta Konsep
(Pohon Jaringan)

Langkah 1 Mengidentifikasi pokok atau prinsip yang melingkupi sgumiah
konsep. Contoh, ekosistem.

Langkah 2 Mengidentifikas ide-ide atau konsep-konsep sekunder yang
menunjang ide utama. Contoh, individu, populasi, dan komunitas.

Langkah 3 Tempatkan ide-ide utamadi tengah atau di puncak peta tersebut.

Langkah 4 Kelompokkan ide-ide sekunder disekeliling ide utama yang secara

visual menunjukkan hubungan ide-ide tersebut dengan ide utama.

Konsep-konsep tersebut dapat dihubungkan dengan kata hubung:

“merupakan”, “dengan”, “diperoleh”, dan lain-lain.

22 MediaAudio Visual
221 Pengertian Media dan Kriteria Pemilihan Media
Kata media berasal dari bahasa latin medium yang secara harfiah berarti

‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’, dengan kata lain media adalah perantara atau
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pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Media menunjukkan
fungs atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama
daam proses belgar, siswa dan pelgaran. Setigp sistem pembelgjaran yang
melakukan peran medias mulai dari guru sampai kepada peralatan paling canggih
dapat disebut media, ringkasnya media adalah alat yang menyampaikan atau
mengantarkan pesan-pesan pembelgjaran (Amien, 2010:4).

Berdasarkan pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa media merupakan
perantara dari pengirim pesan kepada penerima pesan agar penerima pesan
memperoleh informasi sesual dengan instruksi pengirim pesan, sedangkan media
pembelgjaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dan merangsang
pikiran peserta didik sehingga dapat merangsang terjadinya proses belgjar.

Kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan
bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan. Ada beberapa kriteria yang patut
diperhatikan dalam pemilihan media, yaitu: 1) sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai; 2) tepat untuk mendukung isi pelgjaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip,
atau generaisasi; 3) praktis, luwes dan bertahan; 4) guru terampil menggunakannya;

5) pengel ompokan sasaran; 6) mutu teknis (Amien, 2010:75).

2.2.2 Jenis Media Pembelgjaran
Berdasarkan jenisnya media dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:1) media auditif;
2) mediavisual; dan 3) media audio visual. Berikut penjabarannya:
1) mediaauditif
Media Auditif adaah media yang hanya mengandalkan kemampuan
pendengaran saja, seperti radio, cassette recorder, piringan hitam.
Pemerolehan hasil belgjar indera dengar sekitar 13%.
2) mediavisua
Media Visual media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Media
Visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip (film
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rangkai) foto, gambar atau lukisan dan cetakan. Pemerolehan hasil belgjar
melalui indera pandang berkisar 75%.
3) mediaaudio visual

Media audio visual merupakan media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Pemerolehan hasil belgjar melalui indera pandang berkisar 75%,
melalui indera dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar 12%.
Jenis media audio visua mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena
meliputi kedua jenis mediayang pertama dan kedua.

Media audio visual adalah media yang mempunyal unsur suara dan unsur
gambar. Media audio visual mengandalkan pendengaran dan penglihatan dari
khalayak sasaran (penonton). Jenis media ini mempunya kemampuan yang
lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua yaitu
suara dan gambar. Audio visual merupakan jenis media yang tidak hanya
dapat dipandang atau diamati, tetapi juga dapat didengar. (Djamarah,
2010:124-125)

Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan media audio visual berkenaan
dengan apa yang dilihat dan apa yang didengar dan penayangannya melibatkan
teknologi.

2.2.3 Manfaat Media Audio Visual
Peneliti menggunakan media audio visual yang berupa laptop, video dengan
memanfaatkan LCD sebagai aat untuk merekam dan menayangkan video.
Video digunakan peneliti karena mempunyal kelebihan sebagai berikut:
a. mengatas jarak dan waktu dan mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa
masa lalu secara realistis dalam waktu yang singkat
b. dapat membawa siswa berpetualang dari negara satu ke negara lainnya, dan
dari masa yang satu ke masa yang lain
c. dapat diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan
d. pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat
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e. mengembangkan pikiran dan pendapat para sisva

f. mengembangkan imagjinas dan memperjelas hal-hal yang abstrak dan
memberikan penjelasan yang lebih realistik

g. mampu berperan sebagal media utama untuk mendokumentasikan realitas
sosial yang akan dibedah di dalam kelas

h. berperan sebagai storyteller yang dapat memancing kreativitas peserta didik
dalam mengekspresikan gagasannya (Munadi (dalam Amien, 2010)).

Adapun kekurangan media audio visual yakni:

a apa yang telah lewat sulit untuk diulang kecuali memutar kembali secara
keseluruhan

b. apabila terjadi pemadaman listrik, tidak dapat memutar video menggunakan
L CD sehingga mengganggu penayangan video
Caramengatasi kekurangan media audio visual, dengan cara:

a  memutar kembali video secara keseluruhan

b. video diputar hanya melalui laptop tanpa menggunakan LCD
Siswa akan mendapat keuntungan yang signifikan bila ia belgar dengan

menggunakan media yang sesuai dengan kerakteristik tipe atau gaya belgarnya.

2.3  Strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu Media Audio Visual

dalam Mata Pelajaran |PS SD

Strategi peta konsep (pohon jaringan) berbantu media audio visua
menekankan siswa untuk berpikir dan merespon dengan memanfaatkan media audio
visual sebagai sarana penyampai informas pada pokok bahasan perkembangan
teknologi kelas V. Menurut Trianto (2012:157) strategi peta konsep (pohon jaringan)
merupakan strategi yang menyediakan bantuan visual konkret untuk membantu
mengorganisasikan informasi sebelum informasi tersebut dipelajari. Peta konsep

(pohon jaringan) membantu guru memahami macam-macam konsep Yyang
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ditanamkan di topik lebih besar yang diajarkan. Pemetaan yang jelas dapat membantu
menghindari miskonseps yang dibentuk siswa.

Strategi  pembelgjaran peta konsep digunakan dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk memudahkan siswa mengolah informas pengetahuan dan konsep
yang diperoleh oleh masing — masing siswa. Strategi pembelgjaran ini juga dapat
menyamakan konsep dari siswa sehingga miskonsepsi pada siswa dapat terhindarkan,
sedangkan media audio visual digunakan dalam penelitian ini dikarenakan
keterbatasan peneliti untuk membawa benda konkret yang berhubungan dengan
materi. Penggunaan media audio visual diharapkan siswa akan lebih mudah
memahami materi pelgaran dari guru, sehingga siswa menjadi lebih termotivas
untuk mengikuti proses pembelgaran dan diduga dapat meningkatkan hasil belgar
siswa.

Jadi dapat dismpulkan, bahwa model pembelgaran peta konsep melalui
media audio visua pada pembelgjaran ini diduga berpengaruh terhadap pembelgjaran
IPS karena dengan membuat peta konsep melalui media gambar pada pembelgjaran,
siswa sudah dapat mengidentifikasi perkembangan teknologi yang berubh sepanjang
zaman. Penggunaan strategi peta konsep ini dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi sehingga tidak ada lagi miskonsepsi materi. Penggunaan media
audio visual ini juga dapat membuat pemikiran siswa yang semula abstrak dapat
menjadi konkrit sehingga dengan menggunakan strategi peta konsep dan media audio
visual dalam mata pelgaran IPS diduga mempengaruhi proses pembelgjaran IPS,
karena dapat memberikan suatu pembelgaran yang bermakna dengan konteks
kehidupan sehari-hari siswa melalui melihat tayangan video pembelgjaran dan juga
diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

24  Motivas Belagjar Siswa
Salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan belgar siswa di
sekolah adalah motivasi belgar. Setiap guru, termasuk di dalamnya guru IPS harus

senantiasa berkembang dalam diri siswa agar siswa dapat memperoleh hasil belgjar
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yang optimal. Keberhasilan seseorang dalam belgjar sangat bergantung pada adanya
keinginan atau dorongan untuk belgjar (Davies, 1991:219). Keinginan atau dorongan
untuk belgjar disebut motivasi, dengan kata lain motivasi ialah kekuatan tersembunyi
dalam diri kita, yang mendorong kita berkelakuan dan bertindak dengan cara yang
khas untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi siswa dapat dilihat melalui sikap yang
ditunjukkan siswa pada saat pembelgjaran berlangsung.

Menurut Sudjana (2011:61), motivasi belgjar siswa dapat dilihat dalam hal
berikut:

minat dan perhatian siswa terhadap pembelgjaran,

semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belgjarnya,

tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belgjarnya,

reaks yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru,
rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

abrwdpE

Kelima indikator motivasi belgar tersebut akan digunakan dalam penelitian

ini dan dijelaskan secaralebih rinci sebagai berikut:
a. minat dan perhatian siswa terhadap pembelgjaran

Minat erat kaitannya dengan perhatian. Siswa yang berminat akan sesuatu
pasti akan menaruh perhatian yang lebih besar pada hal tersebut, misalnya: seorang
siswa yang berminat mengetahui cara menggunakan alat komunikasi maka ia
memperhatikan betul ketika diberi tahu cara menggunakan alat komunikasi. Bagi
siswa yang kurang berminat mungkin ia hanya akan sekedar melihat tanpa
memperhatikan betul ketika dijelaskan tentang cara menggunakan alat komunikasi.

Minat dan perhatian mempunyai peranan penting dalam proses pembel gjaran.
Tujuan pembelgjaran akan tercapal jika siswa mempunyali minat dan perhatian dalam
pelgjaran. Slameto (1995:57) menyatakan minat adalah kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Usman (2011:27)
menyatakan bahwa minat merupakan suatu sifat relatif menetap pada diri seseorang.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa minat merupakan suatu
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sikap yang memperhatikan sesuatu dalam diri seseorang yang sifatnya relatif

menetap.

b. semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belgjarnya

Semangat siswa sangat diperlukan dalam proses belgjar mengajar, untuk itu
sebelum proses belgjar mengajar dimulai perlu diterapkan semangat yang baik pada
diri siswa, sebagai motivasi awal guru dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
dapat merangsang siswa merasa senang dan semangat dalam belgjar.

Siswa yang memiliki semangat belgjar ditunjukkan dengan berbagai aktivitas.
Dimyati dan Mudjiono (2002:92) menyatakan bahwa salah satu keaktifan siswa
nampak pada rasa ingin tahu siswa untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Siswa

mempunyai semangat belgjar tinggi dan aktif mencari informasi yang dibutuhkan.

c. tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belgjarnya

Dimyati dan Mudjiono (2002:135) menyatakan salah satu bentuk tanggung
jawab siswa dapat berupa melaksanakan tugas secara mandiri dan tanggung jawab
siswa terhadap tugas yang diberikan oleh guru ditunjukkan dengan tidak mencontek
pekerjaan temannya.

Tanggung jawab harus dimiliki oleh setiap siswa di dalam kelas baik secara
individu maupun kelompok, karena tanggung jawab bisa berpengaruh terhadap
keberhasilan belgjar siswa. Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas
belgjarnya juga penting dalam kegiatan belgjar mengajar karena tanpa tanggung
jawab tujuan belgjar akan sulit dicapai. Munculnya tanggung jawab karena dalam diri

siswa ada kemauan untuk mencapai tujuan belajar.

d. reaks yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru
Reaks yang ditunjukkan siswa dalam belgjar harus sesuai dengan tujuan yang
diharapkan karena akan mendapatkan timbal balik yang baik, siswa mendapatkan

pemahaman materi dan guru berhasil dalam menyampaikan materi. Menurut
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(Sudjana, 2011) reaksi siswa dapat ditunjukkan dengan siswa langsung menjawab
pertanyaan dari guru dengan tepat.

Reaks yang cepat dan sesuai dengan stimulus merupakan salah satu indikator
bahwa siswa memberikan respon yang baik dalam berinteraksi di kelas. Reaksi
terhadap stimulus yang diberikan oleh guru yang dimaksud adalah reaks siswa dalam
proses belgjar mengajar IPS menggunakan strategi peta konsep menggunakan media

audio visual.

e. rasasenang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

Perasaan senang dalam diri siswa ketika proses mengajar berlangsung
merupakan suatu yang berarti dalam hal pencapaian tujuan belgjar. Kenyataannya hal
tersebut sangat sulit tercapai di lapangan, apalagi ketika siswa dihadapkan pada
tugas-tugas yang diberikan oleh guru, namun sebagai seorang guru harus mensiasati
bagai mana sebuah tugas dikerjakan oleh siswa dengan senang hati.

Rasa senang dapat ditunjukkan melalui partisipasi dalam mengerjakan tugas
dari guru (Slameto, 1995:91). Rasa senang tersebut dapat diamati pada siswa yang
menikmati tugas yang diberikan oleh guru, bila siswa dengan rela dan bersedia

mengerjakan tugas-tugasnya dan terlihat menikmati tugas tersebut.

25 Hasil Belgjar

Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belgarnya yang pada umumnya ditunjukkan melalui nilai atau
angka (Sudjana, 2011:22). Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:187) hasil belgjar
adalah hasil dari suatu interaks dari tindak belgjar dan tindak mengajar. Hasil belgjar
tidak hanya bermanfaat untuk mengetahui apakah tujuan instruksionalnya telah
tercapai, tetapi juga bermanfaat sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses
belgjar menggar yang telah dilakukan, baik melakukan perubahan strategi maupun
perbaikan bagi siswa yang bersangkutan. Sebuah penilaian atau pengukuran hasil

belgjar siswa dibutuhkan untuk mengetahui hasil belgjar siswa.
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Menurut Bloom (dalam Sudjana, 2011:23-30) hasil belgjar meliputi tiga ranah

yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.:

a. Ranah Kognitif
Menurut Anderson dan Krathwohl (dalam Sudjana, 2011:23-30), pada ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belgjar intelektual, terdapat 6 aspek, antaralain:

pengetahuan (C1), mencakup kemampuan ingatan dari apa yang telah
dipelgjari, berkaitan dengan fakta, peristiwa, dan pengertian;

pemahaman (C2), mencakup kemampuan interpretasi, eksemplifikasi,
klasifikasi, merangkum, interfensi, komparasi, dan eksplanasi;

penerapan (C3), mencakup kemampuan melaksanakan dan implementasi;
analisis (C4), mencakup kemampuan deferensiasi, organisasi, dan
dekontruksi;

sintesa (C5), mencakup kemampuan mengecek dan mengkritik;

evaluas (C6), mencakup kemampuan  menurunkan/berhipotess,

merencanakan, dan menghasilkan/membangun.

b. Ranah Afektif

Pada ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang

telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif tampak

pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelgaran,

disiplin, motivas belgjar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belgjar, dan

hubungan sosial. Terdapat lima aspek pada ranah afektif yaitu penerimaan, jawaban

atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi (Sudjana, 2011:29)

Menurut Sudjana, (2011:30), ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai

hasil belgjar. Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai

tingkat yang kompleks.
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1. Receiving / attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan
(stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi,
ggaa, dan lain-lain. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk
menerima stimulus, kontrol, dan seleksi ggjala atau rangsangan dari luar.

2. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh sesorang terhadap
stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan reaksi, perasaan,
kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya.

3. Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau
stimulus yangdatangdari luar.

4. Organizing (organisasi), yakni pengembangan dari nilai kedalam satu sistem
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, dan
prioritas nilai yang telah dimilikinya.

5. Characterization (Karakteristik nilai atau internalisasi nilai), yakni keterpaduan
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakunya.

c. Ranah Psikomotor

Menurut Sudjana, (2011:22), ranah psikomotor berkenaan dengan hasil
belgar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam tingkatan keterampilan,
yakni: gerakan refleks, keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan
perseptual, kemampuan di bidang fisik, gerakan-gerakan skill, dan kemampuan yang
berkenaan dengan komunikasi.

Penilaian hasil belgjar mengisyaratkan hasil belgar sebaga program atau
objek yang menjadi sasaran penilaian. Hasil belgjar sebagai objek penellitian pada
hakikatnya menilai penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan instruksional. Hal ini
karena isi rumusan tujuan instruksional menggambarkan hasil belgjar yang harus
dikuasai siswa berupa kemampuan-kemampuan siswa setelah menerima atau
menyel esaikan pengalaman belgjarnya.
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Hasil belgjar yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belgjar dalam
ranah kognitif. Bentuk soalnya adalah tes obyektif dan subjektif yang memilki aspek
C1, C2, C3, dan C4 yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis.

2.6 Mata Pelajaran IPS
2.6.1 Pengertian Mata Pelgjaran IPS di SD

IPS merupakan salah satu mata pelgjaran yang bertujuan membentuk peserta
didik menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab serta menjadi
warga negara yang cinta damai. Pada dasarnya pendidikan IPS itu sendiri bertujuan
untuk menjadikan manusiayang baik dalam kehidupannya. Baik dalam kehidupannya
dalam artian manusia tidak mengalami kesulitan hidup dalam memenuhi berbagai
macam kebutuhannya dengan sumber-sumber yang relatif langka, manusia bisa hidup
secara harmonis dengan lingkungan dan ruang hidupnya, ia mempunyai pengetahuan,
sikap, dan kepedulian sosial yang tinggi di tengah kehidupan sosialnya.

IPS di tingkat sekolah pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan para
peserta didik sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skills), sikap dan nilai (attitudes and value) yang dapat digunakan
sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah sosial serta kemampuan mengambil
keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi
warga negara yang baik. Mulyono (dalam Hidayati, 2008:17) mengemukakan bahwa
IPS merupakan suatu pendekatan interdisipliner dari pendekatan ilmu-ilmu sosia,
seperti sosiologi, antropologi budaya, psikologi sosial, sgarah, geografi, ekonomi,
ilmu politik, dan sebagainya.

Pembelgjaran merupakan aktivitas guru dalam memilih kegiatan pengajaran,
mengenai menjelaskan materi bidang studi yang disusun secara urut materi terkait
antara satu dengan yang lainnya bahkan materi antar disiplin ilmu. “Pembeajaran
merupakan interaks dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antar
keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu
target yang telah ditentukan sebelumnya’ (Trianto, 2011:17). Pembelgjaran IPS pada
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hakikatnya adalah proses yang dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana
lingkungan kelas atau sekolah yang memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan
belgjar IPS. Guru harus menggunakan berbagai pembelgjaran yang mendukung
terciptanya suasana yang kondusif, agar dapat membuat siswa berminat dalam proses

belgjar mengajar di sekolah.

2.6.2 Tujuan Pembelgaran IPS

Tujuan dari Pembelgjaran 1PS sebagaimana dinyatakan dalam Kurikulum IPS
2006 di tingkat SD/ MI untuk: 1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungannya; 2) memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial; 3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap
nilai-nilai sosiad dan kemanusiaan; 4) memiliki kemampuan berkomunikasi,
bekerjasama, dan berkompetis dalam masyarakat yang maemuk, ditingkat lokal,
nasional dan global. Ruang lingkup mata pelajaran 1PS meliputi aspek-aspek sebagai
berikut : 1) manusia, tempat, dan lingkungan; 2) waktu, keberlanjutan, dan
perubahan; 3) sistem sosial dan budaya; 4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan.
(KTSP 2006:575).

2.6.3 Karakteristik Mata Pelgjaran IPS
Mempelgjari IPS pada hakekatnya adalah menelaah interaksi antara individu
dan masyarakat dengan lingkungan (fisik dan sosial-budaya). Materi IPS digali dari
segala aspek kehidupan praktis sehari-hari di masyarakat. Penggjaran IPS yang
merupakan masyarakat sebagai sumber dan objeknya merupakan suatu bidang ilmu
yang tidak berpijak pada kenyataan. Tjokrodikaryo (dalam Hidayati, 2008: 26).
Adalimamacam sumber mata pelgjaran IPS antaralain:
a. segala sesuatu atau apa sgja yang ada dan terjadi di sekitar anak sgjak dari
keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan yang luas negara dan
dunia dengan berbagai permasalahannya,
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b. kegiatan manusia misalnya mata pencaharian, pendidikan, keagamaan,
produksi, komunikasi, transportasi,

c. lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan
antropologi yang terdapat sgjak dari lingkungan anak yang terdekat sampai
yang terjauh

d. kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, sgarah yang
dimulai dari sgjarah lingkungan terdekat sampai yang terjauh, tentang
tokohtokoh dan kejadian-kejadian yang besar.

e. anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari makanan, pakaian,
permainan, keluarga.

Berdasarkan  penjelasan di atas, materi IPS secara umum mencakup
masyarakat dan lingkungannya, lalu disesuaikan dengan pengetahuan yang dimiliki
siswa dan diterapkan dengan teori-teori 1PS yang diperoleh anak untuk diaplikasikan
dalam kehidupan sehari- hari.

Guru harus mengerti karakteristik anak didiknya dalam menjelaskan suatu
materi pembelgjaran, sehingga apa yang akan disampaikan dapat diterima dan
dimengerti oleh akal pikir anak didiknya. Menurut Piaget (dalam Jauhar, 2011:13)
perkembangan kognitif individu meliputi empat tahap yaitu: 1) periode sensory motor
(usia 0-2 tahun); 2) periode pra operasional (usia 2-7 tahun); 3) periode operasional
concrete (usia 7-11 tahun); 4) periode operasional formal (usia 11 tahun sampai
dewasa).

Usia siswa SD (7-12 tahun) ada pada stadium operasional konkret
(operasional concrete). Guru harus mampu merancang pembelgaran yang dapat
membangkitkan siswa, hal ini dilakukan karena perhatian anak pada tingkat usia
tersebut masih mudah beralih. Sifat lain bahwa perhatian anak sering berfokus pada
lingkungan terdekat. Kedekatan ini dapat bersifat langsung maupun tidak langsung.
Bersifat langsung, yakni anak-anak lebih tertarik pada wujud benda konkretnya,
misalnya pada pembelgjatan alat transportasi. Siswa dapat melihat dalam kehidupan

sehari-hari bermacam-macam aat transportasi, seperti sepeda motor, mobil, truk,
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kapal, pesawat udara. Pengalaman yang termediasipun akan membawa anak kepada
perhatian, misalnya bahan bacaan atau ceritera, sgjian TV dapat mendekatkan anak
pada duniayang lebih luas (Hidayati, 2008: 28).

2.7 Implementas Strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu Audio
Visual pada Pokok Bahasan Mengenal Perkembangan Teknologi
Adapun implementasi strategi peta konsep (pohon jaringan) berbantu audio

visual akan dijabarkan dalam tabel berikut ini.
Tabel 2.2 Rancangan Kegiatan Pembelgjaran

L angkah pembelajaran

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

1. Pendahuluan
a. Salam pembuka

Guru mengucapkan
salam

Siswa menjawab salam

b. Penyampaian materi dan
tujuan pembel gjaran.

Guru menyampaikan
materi dan tujuan
pembel gjaran.

Siswa menyiapkan
materi yang akan
dipelgjari.

C. Apreseps

Guru menanyakan
materi sebelumnya

Siswa menjawab
pertanyaan guru

2. Kegiatan inti
a. Penyampaian materi

Guru memutarkan
video dan
menjelaskan isi dari
video

Siswa memperhatikan
video dan penjelasan
guru

b. Pembagian kelompok

Guru membagi kelas
menjadi 6 kelompok,
masing-masing
kelompok terdiri dari
5 orang.

Masing-masing
kelompok menerima
LKS dan gambar
tentang perkembangan
teknologi

c. Penerapan strategi peta

Guru memberikan

Siswa memerhatikan,

konsep contoh, kemudian kemudian membuat
menyuruh siswva peta konsep yang
membuat petakonsep  terdiri dari konsep
sesual dengan video pokok dan konsep
yang telah sekunder.
ditayangkan.

d. Mempresentasikan hasil  Guru memintasiswva  Siswa menyampaikan
pembuatan petakonsep  mempresentasikan hasil pemikirannya

hasi|

SecCara
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L angkah pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa
peta konsep yang bergantian
ditemukan siswa
sendiri dengan
bimbingan guru

3. Guru membei Siswa menerima
penghargaan berupa penghargaan
pujian kepada siswa
yang bisa membuat
kesimpulan dengan

tepat

Refleks Guru membimbing Bersamaguru, siswa
siswa untuk menyimpulkan materi
menyimpulkan materi  yang telah dipelgjari
yang telah dipelgjari
Guru mengakhiri Siswa menjawab salam

pembelgjaran dan
mengucapkan salam

2.8  Penédlitian Terdahulu

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan strategi peta konsep dengan media audio visual dalam meningkatkan
pembelgjaran. Adapun hasil penelitian tersebut adalah:

Nikmah (2014) dengan judul penelitian “Peningkatan Strategi Peta Konsep
Berbantuan Audio Visua untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgjar Mata
Pelgjaran IPS Kelas V SDN Mangkakulon 01 Kota Semarang”. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belgjar siswa. Aktivitas siswa
pada siklus | memperoleh ratarata skor 20,65 kategori bak, pada sklus Il
memperoleh rata-rata skor 24,22 kategori baik dan pada siklus 11l memperoleh rata-
rata skor 26,6 kategori sangat baik. Persentase ketuntasan klasikal pada siklus |
52,5% , meningkat pada siklus Il menjadi 72,5%, dan meningkat pada siklus Ill
menjadi 85%.

Penelitian terdahulu yang kedua dilakukan oleh Fitria (2013) dengan judul
penelitian “Penerapan Model Pembelgaran Selecting, Organizing, dan Integrating
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Menggunakan Peta Konsep Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belgjar Mata
Pelgaran IPS Pada Siswa Kelas V-A SDN Ajung 03 Jember Tahun Pelgaran
2012/2013". Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran peta konsep
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgjar IPS pada siswakelasV SDN Ajung 03
Jember. Peningkatan ini ditunjukkan pada siklus | diperoleh persentase motivasi
sebesar 68,3% menjadi 76,2% pada siklus I1. Sedangkan hasil belajar menunjukkan
peningkatan dari 65,8% pada siklus I menjadi 81,6% pada siklus Il dengan jumlah
siswa sebanyak 38 siswa.

Penelitian juga dilakukan oleh Setyani (2013) dengan judul penelitian
“Peningkatan Kualitas Pembelgjaran IPS Melalui Strategi Pembelgjaran Peta Konsep
dengan Audiovisua Pada Siswa Kelas Il Sdn Karanganyar 01 Kota Semarang”.
Persentase ketuntasan klasikal pada siklus | 56,8%, meningkat pada siklus Il menjadi
79,5%.

Penelitian sgenis juga dilakukan oleh Alfiyani (2011) yang berjudul
“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belgar Siswa Kelas IV Melaui Penerapan Peta
Konsep dalam Pembelgjaran IPS pada Pokok Bahasan Masalah-masalah Sosial di
SDN Karangrejo 02 Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember Tahun Ajaran
2010/2011". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelgjaran dengan
menggunakan peta konsep dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa
dalam pembelgjaran IPS hal tersebut dapat terlihat dengan adanya peningkatan
aktivitas dan hasil belgjar siswa kelas V. Persentase peningkatan aktivitas belgar
siswa 61,49% pada siklus | dan pada siklus Il menjadi 74,44%. Sedangkan pada
siklus Il ketuntasan belgjar klasikal 63,33% pada siklus |1 ketuntasan belgjar secara
klasikal mencapai 86,6%.

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2011) dengan judul penelitian
“Peningkatan Motivas dan Hasil Belgar IPA Menggunakan Pembelgjaran Strategi
Peta Konsep dengan M etode Eksperimen pada Siswa Kelas 1V SDN Tanah Wulan 02
Maesan Kabupaten Bondowoso Tahun Ajaran 2010/2011”. Hasil penélitian

menunjukkan bahwa: 1) Motivasi belgjar pada siklus | memperoleh persentase
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keberhasilan 50% dan pada siklus 11 memperoleh peresentase keberhasilan 94,42%.
2) Persentase ketuntasan klasikal pada siklus | 65,8% dan siklus 11 84,2%. Simpulan
penelitian ini adalah strategi pembelgjaran peta konsep dapat meningkatkan kualitas
pembelgjaran 1PS yang meliputi motivas dan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan sumber penelitian terdahulu yang diperoleh peneliti, setelah
diadakan pembelgjaran dengan strategi peta konsep (pohon jaringan) berbantu media
audio visual, kualitas pembelajaran |PS meningkat yang ditandai dengan peningkatan
motivas belgjar dan peningkatan hasil belgjar siswa. Penelitian-penelitian tersebut,

dapat dijadikan acuan dan penguat dalam mengembangkan penelitian terbaru.
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Gambar 2.5 Bagan Kerangka Pemikiran
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Kondisi awal, guru masih melakukan pembelgaran dengan metode ceramah,
tanya jawab, dan penugasan tanpa menggunakan strategi pembelajaran yang sesual
dengan karakteristik siswa, sehingga siswa merasa jenuh terhadap pembelajaran,
motivasi belgjar rendah dan hasil belgar yang dicapal kurang optimal. Berdasarkan
permasalahan tersebut peneliti mencoba alternatif strategi pembelgjaran lain yaitu
strategi pembelgjaran peta konsep dengan menggunakan media audio visual dalam
pembelgjaran IPS untuk meningkatkan motivas dan hasil belgar siswa. Strategi
pembel gjaran peta konsep (pohon jaringan) adalah suatu strategi dalam pembelgjaran
untuk memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu mata pelgaran,
dengan membuat peta konsep siswa melihat mata pelgjaran itu menjadi lebih jelas
dan bermakna. Melalui pembelgaran strategi peta konsep dengan menggunakan
media audio visual dalam pembelgaran IPS pokok bahasan mengenal perkembangan
teknologi dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgar siswa kelas IV SDN
Tanggul Wetan 04 Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2014/2015.

210 HipotesisTindakan
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas maka hipotesis tindakan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

2.10.1 Jika diterapkan Strategi Peta Konsep berbantu Media Audio Visual Pelgjaran
IPS Pokok Bahasan Perkembangan Teknologi, maka Motivasi Siswa kelas 1V
SDN Tanggul Wetan 04 Jember meningkat.

2.10.2 Jika diterapkan Strategi Peta Konsep berbantu Media Audio Visual Pelgjaran
IPS Pokok Bahasan Perkembangan Teknologi, maka Hasil Belgar Siswa
kelas 1V SDN Tanggul Wetan 04 Jember meningkat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang: 1) tempat dan waktu penelitian, 2) subjek
penelitian, 3) definisi operasional, 4) desain penelitian, 5) prosedur penelitian, 6)
indikator keberhasilan, 7) metode pengumpulan data, dan 8) analisis data.

3.1 Tempat dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tanggul Wetan 04 Kabupaten

Jember dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut.

1. Kesediaan SD Negeri Tanggul Wetan 04 Kabupaten Jember untuk dijadikan
tempat penelitian.

2. Motivas dan Hasil belgjar siswa pada pembelgaran kelas IV A masih rendah.

3. Guru kurang inovas dalam mengimplementasikan pembelgjaran sehingga hasil
belgjar masih rendah.

4. Belum pernah diadakan penelitian dengan permasalahan yang sejenis di SD Negeri
Tanggul Wetan 04 Kabupaten Jember.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah semua anggota kelompok manusia atau individu
yang tinggal bersamadi suatu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan
dari akhir penelitian (Masyhud, 2012:55). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1V
A SD Negeri Tanggul Wetan 04 Kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015,
dengan jumlah 29 siswa yang terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan
dengan kemampuan heterogen. Pemilihan subjek penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa terdapat permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya
motivas belgjar dan hasil belgjar siswa.

32
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3.3 Definisi Operasional

Definis operasional merupakan definisi yang berkaitan langsung dengan apa
yang dilakukan dalam penelitian. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini
adalah strategi pembelajaran peta konsep, media audio visual, motivasi belgjar siswa,
dan hasil belgjar siswa.

1) strategi pembelgjaran peta konsep (pohon jaringan) adalah suatu strategi dalam
pembelgjaran untuk memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi
suatu mata pelgjaran. Pembuatan peta konsep dilakukan dengan membuat suatu
sgjian visual atau suatu diagram tentang bagaiman ide-ide penting atau suatu
topik tertentu dihubungkan satu samalain.

2) Media audio visual merupakan media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Media audio visual berkenaan dengan apa yang dilihat dan apa yang
didengar dan penayangannya melibatkan teknologi.

3) Motivas belgar siswa adalah keinginan dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belgar untuk mencapai tujuan yang dikehendaki dan dapat diamati
melalui sikap siswa saat kegiatan pembel gjaran berlangsung.

4) Hasl belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah melakukan proses
belgjar yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa tentang materi pelajaran
yang diberikan oleh guru. Untuk mengetahui hasil belgjar siswa dapat diketahui
dari hasil penilaian (tes hasil belgjar). Tes hasil belgjar ranah kognitif yang
digunakan berupates tulis objektif dan subjektif.

3.4 Desain Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan secara
sistematis terhadap berbagai aks atau tindakan yang dilakukan oleh guru atau pelaku,
mulai dari perencanaan sampai dengan penelitian terhadap tindakan nyata di dalam
kelas berupa kegiatan belgjar menggjar untuk memperbaiki kondis pembelgaran
yang dilakukan (Depdiknas,2004:9).
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Menurut Masyhud (2012:156) Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu
tindakan penelitian (action research) yang diaplikasikan dalam kegiatan belgjar
mengajar di kelas yang dilakukan melalui pengkajian terhadap permasalahan dengan
ruang lingkup kelas dan situasi yang terbatas dalam rangka mengubah, memperbaiki,
dan atau meningkatkan kualitas kegiatan dan atau hasil belgjar menggar, atau
mengurangi dan bahkan menghilangkan aspek-aspek negatif dari suatu kegiatan
belgjar mengajar yang sedang dilaksanakan oleh guru.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PTK adalah suatu
tindakan untuk memperbaiki proses belgjar mengajar yang dilaksanakan oleh guru
dalam kelas. Peneliti menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
menangani masalah yang terjadi di dalam kelas. Masalah yang terjadi adalah
rendahnya motivasi dan hasil belgar siswa kelas 1V-A khususnya pada pokok
bahasan mengenal perkembangan teknologi di SDN Tanggul Wetan 04 Jember.

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Beberapa ahli mengemukakan model penelitian
tindakan kelas dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat
tahapan yang dilalui yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi.
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Berikut salah satu contoh bagan model penelitian tindakan kelas oleh
Arikunto (2011:105).

Perencanaan %

Refleksi Siklus| Pelaksanaan
k Penoamatan J
Perencanaan %

Refleksi Siklusll Pel aksanaan

G

)

( i k Pendamatan

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2011:105)

3.5 Prosedur Penelitian
Pelaksanaan pada penelitian mengikuti alur siklus. Berikut ini adalah

penjabaran dari masing-masing tahapan tersebut.
3.5.1 Pra Siklus

Pendliti meminta izin terlebih dahulu kepada pihak sekolah yakni kepala
sekolah dan guru kelas 1V-A sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Pendlitian ini ditujukan kepada siswa kelas 1V-A di SDN Tanggul Wetan 04
Jember. Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah melakukan observasi
untuk mengetahui aktivitas guru dan motivasi siswa dalam kegiatan belgjar mengajar
di kelas. Peneliti bertindak sebagai observer bersama teman segjawat. Peneliti
mel akukan wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan data dari guru kelas IV-
A. Wawancara dipergunakan untuk menggdi informas seputar motivasi dan hasil

belgjar siswa. Dokumen dipergunakan untuk memperoleh data berupa jumlah dan
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nama siswa serta nilai yang telah diperoleh siswa pada pokok bahasan mengenal

perkembangan teknologi.

3.5.2 Siklusl
Siklus | dilaksanakan berdasarkan 4 tahapan sebagai berikuit.
a. Perencanaan
Peneliti menyusun rencana penelitian sesuai dengan masalah yang sudah
teridentifikasi pada prasiklus. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini
adal ah:
1) menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) dengan penerapan strategi
pembel gjaran peta konsep;
2) menyiapkan media audio visual yang digunakan membuat peta konsep (pohon
jaringan);
3) menyiapkan lembar kerja kelompok;
4) menyusun daftar kelompok siswa secara heterogen
5) menyiapkan soal tes hasil belgjar berupa THB beserta kunci jawabannya

6) menyiapkan lembar pedoman wawancara guru dan siswa

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pembelgaran merupakan implementas atau penerapan
is perencanan. Pelaksanaan tindakan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan
a) Guru membuka pelgjaran dengan memberi salam dan membimbing berdoa
b) Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab tentang teknol ogi
¢) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
2) Kegiatan inti
a) Guru menunjukkan video tentang perkembangan teknologi produks,
komunikasi, dan transportasi

b) Guru menjelaskan isi dalam video.
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¢) Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, masing-masing kelompok terdiri
dari 4-5 siswa

d) Guru membagikan LKK pada masing-masing kelompok

€) Guru memberikan contoh cara membuat peta konsep (pohon jaringan)

f) Guru menyuruh siswa membuat peta konsep (pohon jaringan) sesuai dengan
video yang telah ditayangkan

g) Guru meminta siswa mempresentasikan hasil peta konsep (pohon jaringan)
yang ditemukan siswa sendiri dengan bimbingan guru

3) Kegiatan penutup

a) Guru memberi penghargaan berupa pujian kepada siswa yang bisa membuat
kesimpulan dengan tepat

b) Guru memberi kesempatan bertanya apakah ada ha yang tidak dimengerti
siswa

¢) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang dipelgjari hari ini

d) Guru mengingatkan siswa agar rgjin belgjar mempelgjari kembali materi yang
dipelgari hari ini

€) Guru menutup pelgjaran dengan memberi salam

c. Observas
Tahapan ketiga yaitu kegiatan observas atau pengamatan. Observas adalah
upaya pengamatan dan pencatatan proses pelaksanaan tindakan yang sesuai rencana,

bertujuan untuk mengamati pembelgjaran di kelas pada kondisi awal.

d. Refleks

Peneliti merefleksikan kegiatan pembelgjaran untuk mengkaji keberhasilan
dan kekurangan pembelgaran yang telah dilaksanakan. Refleksi dilakukan
berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi hasil belgjar berupa nilai siswa. Peneliti
mengkaji sgjauh mana penerapan model pembelgjaran peta konsep (pohon jaringan)
berbantu media audio visual dapat meningkatkan motivasi belgjar dan hasil belgar
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siswa. Hasil refleksi tersebut dijadikan pedoman untuk memperbaiki proses

pembelgjaran pada siklus 1 apabila belum mencapal hasil yang diharapkan.

3.5.3SkluslI

Siklus Il dilaksanakan jika hasil tindakan pada siklus | kurang memuaskan atau
tidak memenuhi indikator keberhasilan yang diharapkan, maka dilanjutkan dengan
tindakan siklus|1.

3.6 Indikator Keberhasilan

Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila sudah ada peningkatan
motivas dan hasil belgar siswa dari kondis awal ke kondis setelah penerapan
penerapan model pembelgjaran peta konsep dengan media audio visual. Adapun
rincian keberhasilan penelitian ini adalah:
1) Perolehan skor rata-rata motivasi belgjar siswa mencapai 70 dari skor maksimal

100

2) Perolehan skor rata-rata hasil belgjar siswa mencapai 80 dari skor maksimal 100.

3.7 Metode Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan lima metode pengumpulan data, antaralain sebagai berikut.
1) Observas

Observas adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran (Arikunto, 2011:127). Observasi
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati pembelajaran di kelas pada kondisi
awal dan saat penelitian. Alat yang digunakan berupa lembar pengamatan dengan

acuan pedoman lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti.

2) Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan tanya-jawab secara

lisan baik langsung maupun tidak langsung yang terarah pada tujuan tertentu (Kurnia,
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2008:4.24). Wawancara dilakukan dengan cara bertanya jawab secara langsung
kepada guru kelas dan siswa sebagal narasumber. Metode pengumpulan data melalui
wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat motivasi dan
hasil belgjar siswa serta mengetahui pendapat atau tanggapan guru dan siswa sebelum
dan setelah diterapkannya pembelgaran dengan menggunakan strategi peta konsep
(pohon jaringan) berbantu media audio visual

3) Tes

Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur potensi individu, misanya berkaitan dengan hasil belgar, inelegens,
bakat, minat, kepribadian, dan potensi lainnya yang dimiliki individu atau kelompok
(Masyhud, 2012:203). Tes yang akan digunakan adalah tes tulis bentuk objektif dan
subjektif untuk mengukur kemampuan kognitif siswa. Tes tulis dilakukan pada setiap
akhir siklus atau setelah pembel gjaran.

4) Dokumentas

Dokumentasi berarti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya,
Metode pengumpulan data melalui dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan
daftar nama siswa dan daftar nilai ulangan tengah semester siswa kelas IV-A SDN
Tanggul Weta 04 Jember

3.8 AnalisisData

Analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah data yang
diperoleh selama penelitian. Penelitian ini akan menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif adalah analisis yang memberikan
gambaran kualitas atau mutu dari hasil tindakan yang dilakukan (Masyhud,
2012:275). Anadlisis data kuantitatif adalah analisis yang menggunakan angka-angka
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sebagal teknik utama (Masyhud, 2012:269). Analisis data dalam penelitian ini

diperoleh dari hasil observas dan hasi| tes belgjar siswa.

1) Analissmotivas siswa
Motivas siswa dapat diketahui selama proses pembelgjaran dengan strategi
peta konsep (pohon jaringan), peneliti dibantu oleh observer untuk mengetahui
tingkat motivasi siswa. Sebagai mana yang tertera dalam tabel berikut ini
Tabel 3.1 Aspek yang diamati padaindikator motivasi

No. Indikator Aspek
a. Mendengarkan penjelasan guru

. . b. Memperhatikan dengan sungguh-sungguh
1. g;lr\‘g bl c. Mencatat bagian-bagian penting yang dijelaskan
guru
d. Tidak sering meninggalkan kelas
a. Bertanya pada guru jika ada materi yang tidak
dimengerti
b. Bertanya pada guru atau teman jikatidak memahami
2. ﬁ;rgjs;rngat tugas yang diberikan
c. Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas
guru
d. Tidak bergurau dengan temannya
a. Langsung mengerjakan tugas dari guru
3 Tanggung b. Memberi kontribusi kepada kelompok belgjarnya
" jawab c. Tekun mengerjakan tugas
d. Mengerjakan tugas tepat waktu
Reakss yang a Mendengarkan pertanyaan dari guru
ditunjukkan b. Memperhatikan pertanyaan dari guru
4.  terhadap c. Langsung menjawab pertanyaan dari guru
stimulus yang d. Keseriusan siswa dalam menjawab pertanyaan dari
diberikan guru guru
Rea oog a. Tidak berkeluh kesah saat guru memberikan tugas
. b. Berpartisipasi mengerjakan tugas dari guru
5, JSha LElEte Cc. Mengerjakan tugas sesuai dengan aturan yang
" tugas yang

| ditetapkan oleh guru

o= 1 T s bekerjasama dalam kelompok
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Penyusunan pedoman penskorannya adalah dengan menggunakan 5 skala
Jumlah butir aspek yang diukur berjumlah 20, maka jumlah skor maksimumnya

sebesar 100 poin dengan penilaian sebagal berikut.

Tabel 3.2 Skor pilihan jawaban pada indikator motivasi

No. Pilihan jawaban Skor
1. Tidak pernah (TP) = Tidak pernah dilakukan 1
> Jarang dilakukan (JR) = Cenderung tidak 2

' dilakukan namun pernah dilakukan
Kadang-kadang, tapi sering tidak dilakukan 3
3. (KK) = Tingkat keseringan melakukan sama
dengan tidak dilakukan
4 Sering dilakukan (SR) = Cenderung lebih 4
' banyak dilakukan namun pernah tidak dilakukan
Selalu dilakukan (SL) = Mutlak dilakukan 5

(Masyhud, 2012: 231)

Motivas belgjar siswa pada mata pelgaran IPS melalui penerapan strategi
peta konsep (pohon jaringan) berbantu media audio visual dianalisis secara deskriptif

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
=—x100
Keterangan:
P = skor pencapaian motivasi belgar
M = jumlah skor motivasi yang diperoleh

N = jumlah skor maksimal motivas

Tabel 3.3 KriteriaMotivasi Belgjar

Rentang Skor Kategori
81 -100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41 - 60 Cukup
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

(Masyhud, 2013: 69)
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2) Anadisishasil belgar siswa

Hasil belgar siswa pada mata pelgaran IPS melalui penerapan model
pembelgjaran peta konsep (pohon jaringan) berbantu media audio visual dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

= —x 100

Keterangan:

P = skor pencapaian hasil belgjar

n =jumlah skor hasil belgjar yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal hasil belgjar

Kategori hasil belgar IPS siswa, ditentukan berdasarkan kriteria sebaga
berikut.
Tabel 3.4 Kriteriahasil belgjar siswa

Rentang Skor Kategori
80-100 Sangat Baik
70-79 Baik
60— 69 Cukup
40-59 Kurang
0-39 Sangat Kurang

(Masyhud, 2013:65)
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Pada bab 4 dipaparkan mengenai 1) pelaksanaan penelitian 2) hasil penelitian,

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

3) hasil wawancara, 4) pembahasan, dan 5) temuan penelitian.

4.1 Pelaksanaan Penelitian
4.1.1 Tempat dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tanggul Wetan 04 Jember pada semester
genap tahun pelgaran 2014/2015. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus
dengan alokasi waktu 4 x 35 menit pada setiap siklus. Siklus | terdiri dari dua kali
pertemuan dengan alokasi waktu pada masing-masing pertemuan adalah 2 x 35
menit. Siklus Il juga terdiri dari dua kali pertemuan dengan alokasi waktu pada

masing-masing pertemuan adalah 2 x 35 menit. Secara umum kegiatan pelaksanaan

penelitian adalah sebagai berikut.
Tabel 4.1 Jadwal pelaksanaan penelitian

No. | Hari Tanggal Kegiatan
Memintaijin penelitian kepada kepala
1. | Sabtu | 13 Desember 2014 g - »
sekolah
\ Observas kelas dan wawancara dengan
2. | Senin | 15 Desember 2014 :
guru kelas dan siswa kelas [V-A
Jum’at | 19 Desember 2014 | Observasi motivas siswakelas [V-A
4. | Senin 11 Mei 2015 Pelaksanaan siklus | pertemuan 1
_ Pelaksanaan siklus | pertemuan 2
5 | Selasa 12 Mei 2015 - _ )
(motivas dan tes Hasil belgjar)
6. | Senin 25 Mel 2015 Pelaksanaan siklus 11 pertemuan 1
_ Pelaksanaan siklus Il pertemuan 2
7. | Selasa 26 Me 2015 o . )
(motivas dan tes Hasil belgjar)
8. | Kamis 28 Mei 2015 Wawancara setelah siklus
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4.1.2 Tindakan Pendahuluan

Tindakan pendahuluan yang dilakukan peneliti adalah observasi, wawancara,
dan dokumetasi. Kegiatan observas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui
kegiatan belajar siswa di dalam kelas berkaitan dengan motivas siswa, Hasl belgjar,
dan kegiatan mengajar guru. Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa kelas 1V
SDN Tanggul Wetan 04 Jember untuk mengetahui lebih jelas kegiatan pembelgjaran
yang biasanya dilakukan oleh guru dan juga untuk mengetahui tanggapan siswa
mengenai pembelgjaran IPS. Observasi digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi
siswa ketika proses pembelgaran berlangsung. Observas diisi oleh 3 observer yang
mendampingi. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh dokumen yang berupa data
nama siswa, nila UTS siswa, dan RPP yang disusun oleh guru yang digunakan
sebagal RPP prasiklus.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 15 Desember
2014 dan hasil Observas yang dilakukan pada tanggal 19 Desember 2014, dapat
diketahui bahwa pembelgjaran masih berpusat pada guru dengan lebih banyak
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan, dan kurang melibatkan
peserta didik, sehingga belum efektif. Siswa cenderung pasif karena pengetahuan
langsung disampaikan oleh guru, kegiatan siswa hanya mendengar karena tidak ada
motivass yang memungkinkan siswa mengekplorasi diri, dan guru kurang

memberikan kesempatan bagi siswa dalam mencari pengetahuannya sendiri.

4.1.3 Pelaksanaan Siklus|
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu
sebagai berikut.
1) Menentukan dan memilih standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) pada pokok bahasan
perkembangan teknologi. Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) disusun untuk

duakali pertemuan (lampiran 11).
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3) Mendownload video pembelgjaran tentang perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi.

4) Menyusun Observasl motivasi siswa (lampiran F.1).

5) Menyusun Lembar Kerja Kelompok (lampiran K.3) beserta kunci jawabannya.

6) Menyusun kisi-kisi soal untuk tes Hasil Belgjar (lampiran L.1) dan soal tes Hasll
Belgar (lampiran N.1) beserta kunci jawabannya.

7) Membuat media pohon untuk tempat pengerjaan tugas kelompok peta konsep
(pohon jaringan).

8) Menyusun daftar kelompok. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok dengan ketentuan

setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan heterogen.

b. Tindakan

Pembelgjaran yang dilakukan dengan menerapkan strategi Peta Konsep
(Pohon Jaringan) berbantu media audio visua pada pokok bahasan perkembangan
teknologi ditujukan kepada siswa kelas IV SDN Tanggul Wetan 04 Jember pada
semester genap tahun pelgjaran 2014/2015. Siswa kelas 1V di SDN Jatisari 02 Jember
berjumlah 29 siswa dengan rincian 15 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.
Pembelgaran IPS pokok bahasan perkembangan teknologi dengan menerapkan
strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu media audio visual pada penelitian
siklus | dilaksanakan dalam dua pertemuan dengan alokasi waktu masing-masing
pertemuan adalah 2 x 35 menit. Pertemuan pertama merupakan penerapan strategi
Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu media audio visual pada pelgaran IPS
pokok bahasan perkembangan teknologi pada siswa kelas IV-A, sedangkan
pertemuan kedua merupakan evaluasi. Pada pertemuan kedua peneliti memberikan
tes yang berupates Hasil Belgjar (THB)

Pembelgjaran pada siklus | pertemuan 1 dilaksanakan pada Senin tanggal 11
Mei 2015, pukul 07.00-08.10 WIB. Pembelgjaran dilaksanakan sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) siklus | yang telah didiskusikan dengan
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guru kelas IV-A (lampiran I). Tahap-tahap pembelgaran pada pertemuan 1 dijelaskan
pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Kegiatan guru dan siswa pada siklus | pertemuan 1

Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
1. Salam pembukadan doa 1. Menjawab salam dan Terlaksana
doa
2. Presens : daftar hadir 2. Menjawab pertanyaan  Terlaksana
siswa guru
Pembuka 3. Menstimulus rasaingin 3. Menjawab pertanyaan  Terlaksana
(5 menit) tahu siswa dengan guru
memberikan pertanyaan-
pertanyaan
4, Menyampaikan tujuan 4. Menyimak penjelasan  Terlaksana
pembelgjaran guru
5. Menayangkan video 5. Mengamati video Terlaksana
tentang perkembangan
teknologi produksi dan
komunikasi
6. Membimbing siswva 6. Mendefinisikan Terlaksana
mendefinisikan pengertian pengertian
perkembangan teknol ogi perkembangan
berdasarkan contoh video tekologi
yang ditayangkan oleh
guru.
7. Membentuk 6 kelompok 7. Membentuk kelompok  Terlaksana
siswa. Masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5
[nti orang.
(60 menit) 8. Membagikan lembar kerja 8. Menggunakan lembar  Terlaksana
siswa (LKK) pada masing- kerja siswa dalam
masing kelompok pengamatan
9. Mendemonstrasikan 9. Menyimak dengan Terlaksana
beberapa contoh peta baik penjelasan dari
konsep untuk pokok guru tentang peta
bahasan yang telah konsep
dipelgari sebelumnya
10. Membimbing siswa 10. Siswa memperhatikan Teflaksana

untuk membuat peta
konsep berdasarkan
video yang telah
ditayangkan
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Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
11. Meminta siswa untuk 11.Siswa berdiskusi Terlaksana
mencari konsep-konsep dan saling
utama dan pendukung mengidentifikas
(konsep umum dan konsep-konsep
khusus) yang relevan utama yang relevan
dengan video dengan video
12. Melanjutkan
12. Meminta siswa setelah pengisian lembar Tarlena
meyel esaikan peta konsep, LKK
mengisi kolom kekurangan
dan kelebihan teknol ogi
yang ada di LKK 13.Mempresentasikan
13. I\/Iemberl_kan kesempatan hasil pembuatan peta Tetleksana
kepada siswa untuk konsep.
mempresentasikan hasil
kerjanya 14.Mendapatkan
14.M _e_mberl kgn penghargaan penghargaan pujian Terlaksana
pujian bagi kelompok yang bagi kelompok yang
tugasnya tugasnya
15. Menanyakan pelgjaran 15.Menjawab pertanyaan Terlaksana
yang telah dipegjari
16. Menyuruh siswa untuk 16.Menyimpulkan materi Terlaksana
Penutup men_yi mpulkan materi pelgjaran
(5 menit) ,_ Peldaran . .
17. Menyempurnakan hasil 17.Menyimak Terlaksana
kesimpulan siswa kesimpulan guru
18. Salam penutup dan doa 18.Menjawab salam dan Terlaksana

doa

Pembel gjaran pada siklus | pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa 12 Mel

2015, pukul 07.00-08.10 WIB. Pertemuan kedua merupakan pemberian evaluasi dari
guru untuk mengetahui Hasil belgar. Evaluas yang diberikan meliputi Tes Hasll
Belgar (THB). Tahap-tahap pembelgaran pada pertemuan ini dijelaskan pada tabel
berikut.
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Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
1. Salam pembukadan doa 1. Menjawab salam dan Terlaksana
doa
2. Presens : daftar hadir 2. Menjawab pertanyaan Terlaksana
siswa guru
Pembuka 3. Menstimulusrasaingin 3. Menjawab pertanyaan Terlaksana
(5 menit) tahu siswa dengan guru
memberikan pertanyaan-
pertanyaan
4, Menyampaikan tujuan 4. Menyimak penjelasan Terlaksana
pembelgjaran guru
5. Menjelaskaninti materi 5. Mendengarkan Terlaksana
tentang perkembangan penjelasan guru
teknologi untuk
mengingatkan kembali
pada materi pertemuan
sebelumnya
6. Membagikan 6. Mengerjakan tes Terlaksana
tesHasil Belgjar (THB) Hasil Belgjar (THB)
siswa yang diberikan oleh
Inti guru
(60 menit) 7. Menyuruh siswa untuk 7. Mengumpulkan Terlaksana
mengumpulkan lembar lembar kerja siswa
kerjasiswa (tes Hasll (tesHasil belgjar)
belgjar)
8. Memberikan 8. Mendapatkan
penghargaan bintang penghargaan Terlaksana
prestasi untuk siswayang bintang prestasi
sudah menyelesaikan tes setelah
Hasil belgjar menyelesaikan tes
Hasi| belgjar
9. Membimbing siswauntuk 9. Bersama dengan guru Terlaksana
membuat kesimpulan. menyimpulkan materi
Penutup pelgjaran yang telah
(5 menit) dipelgari
10. Mengucapkan salam dan 10.Menjawab salam Terlaksana

berdoa.

Kegiatan pembelagaran pada siklus | pertemuan 1 dan 2 memang telah

terlaksana semua dengan cukup baik, namun pembelgjaran tetap dilanjutkan pada
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siklus Il dengan materi pembelgjaran yang berbeda. Pembelgjaran 1PS pada pokok
bahasan perkembangan teknologi melalui penerapan Strategi Peta Konsep (Pohon
Jaingan) berbantu media audio visual pada siklus I akan dilaksanakan dengan materi
yang berbeda yakni perkembangan teknologi transportasi. Tujuannya agar siswalebih
menguasai cara membuat peta konsep (pohon jaringan). Berdasarkan hasil
rekapitulasi data Hasil Belgjar pada siklus | juga dapat diketahui bahwa masih ada 5
siswa yang Hasil belgarnya dalam kategori kurang, sehingga pembelajaran perlu
dilanjutkan pada siklus Il agar |ebih meningkatkan lagi motivasi dan Hasil belgjar.

a. Observas

Kegiatan observas dilaksanakan untuk mengamati motivasi siswa dan
kegiatan pembelgjaran yang dilakukan guru (peneliti) selama proses pembelgjaran
berlangsung. Pada pertemuan ke-1, peneliti dibantu oleh tiga orang observer yaitu Ibu
Kunarni S.Pd, Elinda Prastyani, dan Suci Arianingrum. Ibu Kunarni S.Pd
mengobservas  kegiatan guru menggjar sedangkan Elinda Prastyani dan Suci
Arianingrum mengobservasi motivasi siswa selama proses pembelgaran berlangsung.
Observer mengisi lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti sesuai dengan
hasil observas yang dilakukan. Lembar observas kegiatan mengajar guru yang diisi
oleh observer berisi langkah-langkah mengajar guru yang telah disesuaikan dengan
langkah-langkah dalam stategi Peta Konsep (Pohon Jaringan). Berdasarkan observasi
tersebut dapat diketahui keberhasilan guru dalam menerapkan stategi Peta Konsep
(Pohon Jaringan) dalam pembelgjaran IPS pokok bahasan perkembangan teknologi.
Pertemuan kedua peneliti hanya diamati oleh guru kelas 1V-A yaitu [bu Kunarni
S.Pd, sebab pada pertemuan kedua peneliti hanya memberikan evaluasi yang berupa
tes Hasil Belgjar (THB).

b. Refleksi
Berdasarkan rekapitulasi data skor Hasil Belgjar secara klasikal yang telah
didapat oleh peneliti, dapat diketahui bahwa skor Hasil Belgjar secara klasika adalah
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sebesar 71,96 dengan kategori baik (lampiran C.2). Hasil Observasi motivasi siswa

pada siklus | termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 71,37%

(lampiran G.3). Berdasarkan analisis data tersebut, dapat diketahui bahwa Hasil

Belgjar siklus | sudah mengalami peningkatan dari Hasil Belgjar pada prasiklus dan

motivas siswajuga mengalami peningkatan dari motivasi siswa pada pra siklus.

Berdasarkan hasil observas yang telah dilakukan oleh observer dapat

diketahui bahwa pembelajaran IPS dengan menerapkan strategi Peta Konsep (Pohon
Jaringan) berbantu Media Audio Visual sudah terlaksana cukup baik. Proses
pembel gjaran tidak hanya berpusat pada guru tetapi juga melibatkan siswa untuk aktif
dalam membangun sendiri pengetahuannya. Siswa juga tampak mulai termotivas
dalam proses pembelgjaran dengan terlibat aktif dalam berpendapat, bertanya, dan
menjawab pertanyaan guru. Suasana pembelgaran juga terasa lebih bermakna karena
siswa diberi kesempatan untuk menyagjikan atau mempresentasikan hasil kerja
kelompok mereka. Pembelgaran memang telah berjalan cukup baik, namun masih
ada beberapa permasal ahan yang terjadi saat pembelgjaran yang perlu diperbaiki agar
motivas elgar siswa dan Hasil Belgjar dapat meningkat Iebih optimal lagi. Berikut
ini adalah permasalahan yang ditemukan:

1) saat guru menayangkan video tentang perkembangan teknologi siswa mulai ramai
sendiri;

2) saat guru memberikan pertanyaan hanya beberapa siswa sga yang selalu
mengangkat tangan untuk menjawab, sedangkan siswa yang lainnya masih banyak
yang malu-malu dan kurang percaya diri;

3) saat kelompok lain presentasi ada beberapa kelompok yang kurang menyimak dan
malah ramai sendiri;

4) saat guru membagikan tes Hasil Belgjar (THB) siswa mulai menanyakan hal-hal
yang kurang penting, misalnya menulis mengunakan pensil, bulpoin, dil.

5) Hasil Belgjar sudah cukup baik namun mash ada 5 siswa yang Hasil belgjaranya
dalam kategori kurang.
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka dilakukan
rencana perbaikan untuk lebih meningkatkan motivasi siswa dan Hasil belgar.
Berikut ini adalah rencana perbaikan yang disusun oleh peneliti:

1) guru harus mengkondiskan kelas sebalk mungkin dengan cara selalu
mengingatkan siswa agar tenang saat guru menayangkan video pembelgjaran;

2) guru memberikan pengertian kepada siswa bahwa siswa tidak perlu takut salah,
dan guru akan membimbing siswa jika siswa mengalami kesulitan saat menjawab
pertanyaan guru;

3) guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan kelompok yang presentasi, dan
memberikan pertanyaan kepada siswa yang tidak presentasi secaraacak agar siswa
memperhatikan kelompok yang presentasi;

4) sebelum membagikan THB, guru menjelaskan kepada siswa tentang alat tulis yang
digunakan untuk mengisi soal;

5) memperbaiki RPP dan THB agar lebih baik dibandingkan siklus .

4.1.4 Pelaksanaan Siklusl|
a. Perencanaan

Tahap perencanaan ini dilakukan dengan merivis pelaksanaan siklus | yang
masih kurang maksimal dalam pelaksanaanya. Berikut ini adalah kegiatan

perencanaan pada siklus 2:

1) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) pada pokok bahasan
perkembangan teknologi. Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) disusun untuk
duakali pertemuan (lampiran 1);

2) menyusun kisi-kisi soal tes Hasil Belgjar (lampiran L);

3) menyusun soal tes Hasil Belgjar (lampiran N) beserta kunci jawabannya;

4) menyusun lembar kerja kelompok yang merupakan lembar pengamatan siswa
beserta kunci jawabannya (lampiran K);

5) menyiapkan reward untuk siswa yang hasil pembuatan peta konsep (pohon
jaringan) paling baik;
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6) menyusun pedoman observas kegiatan guru selama pembelgaran IPS

berlangsung.

b. Tindakan

Siklus Il terdiri dari dua pertemuaan dengan alokasi waktu masing-masing
pertemuan adalah 2x35 menit. Siklus Il pertemuan 1 merupakan penerapan dari
stategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu Media Audio Visual pada
pembelgaran 1PS pokok bahasan perkembangan teknologi, sedangkan pertemuan 2
merupakan evaluasi. Pada pertemuan kedua guru mengingatkan siswa kepada materi
pada pokok bahasan perkembangan teknologi secara singkat melaui tanya jawab
kemudian memberikan tes yang berupa Tes Hasil Belgar (THB). Perbedaan
pembelgaran 1PS melalui penerapan stategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu
Media Audio Visua antara siklus | dan siklus Il adalah pada materi yang dipelgjari.
Materinya yakni perkembangan teknologi transportasi yag dalam pembuatan peta
konsepnya lebih banyak memiliki cabang. Tujuannya adalah agar siswa lebih
memahami bagaiman cara membuat peta konsep yang lebih kompleks.

Siklus 1l pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin tangga 25 Mei 2015
pukul 09.30-10.40. siklus Il pertemuan 1 dilaksanakan sesuai dengan revis yang
telah dilakukan berdasarkan kekurangan pada siklus |. Adapun rincian dari
pelaksanaan siklus |1 pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabd 4.4 Kegiatan guru dan siswa pada siklus |1 pertemuan 1

Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
1. Salam pembukadan doa 1. Menjawab salam dan Terlaksana
2. Presens : daftar hadir doa
siswa 2. Menjawab pertanyaan Terlaksana
3. Mengtimulusrasaingin guru
Pembuka tahu siswa dengan 3. Menjawab pertanyaan Terlaksana
(5 menit) -
memberikan pertanyaan- guru
pertanyaan
4, Menyampaikan tujuan 4. Menyimak penjelasan Terlaksana

pembelgjaran guru
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Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
5. Menayangkan video 5. Mengamati video Terlaksana
tentang perkembangan
teknologi transportasi
6. Membimbing siswva 6. Dengan bimbingan Terlaksana
mendefinisikan pengertian guru sisva
perkembangan teknol ogi mendefinisikan
transportasi berdasarkan pengertian
contoh video yang perkembangan
ditayangkan oleh guru. tekologi
7. Membentuk 6 kelompok 7. Membentuk kelompok  Terlaksana
siswa. Masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5
orang.
8. Membagikan lembar kerja 8. Menggunakan lembar  Terlaksana
siswa (LKK) pada masing- kerja siswa dalam
masing kelompok pengamatan
9. Mendemonstrasikan 9. Siswa  menyimak Terlaksana
beberapa contoh peta dengan baik
konsep untuk pokok penjelasan dari guru
bahasan yang telah tentang peta konsep
Inti dipelgjari sebelumnya
(60 menit)  10. Membimbing siswa 10.Ssvameppetiiicoly — .
untuk membuat peta
konsep berdasarkan
video yang telah
ditayangkan
11. Memln@asswa untuk s o e sk
mencari konsep-konsep dan saling Terlaksana
t‘&i’;‘;gau”rﬁfgdg;‘]‘”g mengidentifikas
khusus) yang relevan iy 0D
q video utama yang relevan
engan dengan video
12. Meminta siswa setelah 12.Mé anj utkan Terlaksapd
meyelesaikan peta konsep, pengisian lembar
mengisi kolom kekurangan LKK
dan kelebihan teknol ogi
yang adadi LKK
13. Memberikan kesempatan ~ 13.Mempresentasikan Terlaksana
kepada siswa untuk hasil pembuatan peta

mempresentasikan hasil
kerjanya.

konsep.
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
14. Memberikan penghargaan ~ 14.Mendapatkan Terlaksana
pujian bagi kelompok yang penghargaan pujian
sudah menyel esaikan bagi kelompok yang
tugasnya sudah menyel esaikan
tugasnya
15. Menanyakan pelgjaran 15.Menjawab pertanyaan Terlaksana
yang telah dipegjari
16. Guru menyuruh siswa 16.Menyimpulkan materi Terlaksana
Penutup untuk_ menyi mpulkan pelgjaran
(5 menit) materi pelgjaran
17. Guru menyempurnakan 17.Menyimak Terlaksana
hasil kesimpulan siswa kesimpulan guru
18. Salam penutup dan doa 18.Menjawab salam dan Terlaksana

doa

Pembelgjaran pada siklus |1 pertemuan 2 dilaksanakan keesokan harinya pada
hari Selasa 26 Mei 2015, pukul 07.00-08.10 WIB. Tahap-tahap pembelgjaran pada
pertemuan ini dijelaskan padatabel berikut.

Tabd 4.5 Kegiatan guru dan siswa pada siklus |1 pertemuan 2

Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
1. Salam pembukadan doa 1. Menjawab salam dan Terlaksana
doa
2. Presens : daftar hadir 2. Menjawab pertanyaan Terlaksana
siswa guru
Pembuka 3. Menstimulusrasaingin 3. Menjawab pertanyaan Terlaksana
(5 menit) tahu siswa dengan guru
memberikan pertanyaan-
pertanyaan
4. Menyampaikan tujuan 4. Menyimak penjelasan Terlaksana
pembelgjaran guru
5. Menjelaskaninti materi 5. Mendengarkan Terlaksana
tentang perkembangan penjelasan guru
_ teknologi transportasi
1 untuk mengingatkan
(60 menit)

kembali pada materi
pertemuan sebelumnya
6. Membagikan

6. Mengerjakan tes

Terlaksana
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Terlaksana/
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Tidak
Terlaksana
tesHasi| Belgjar (THB) Hasi| Belgjar (THB)
siswa yang diberikan oleh
guru
7. Menyuruh sisvauntuk 7. Mengumpulkan Terlaksana
mengumpulkan lembar lembar kerjasiswa
kerjasiswa (tes Hasil (tesHasil belgjar)
belgjar)
8. Memberikan 8. Mendapatkan Terlaksana.
penghargaan bintang penghargaan
prestasi untuk siswayang bintang prestasi
sudah menyelesaikan tes setelah
Hasil belgjar menyelesaikan tes
Hasi| belgjar
9. Membimbing siswauntuk 9. Bersama dengan guru Terlaksana
membuat kesimpulan. menyimpulkan materi
Penutup pelgjaran yang telah
(5 menit) dipelgjari
10. Mengucapkan salam dan 10.Menjawab salam Terlaksana

berdoa.

Berdasarkan tabel pelaksanaan kegiatan pembelgjaran siklus Il yang telah

diuraikan, dapat diketahui bahwa kegiatan pembelgjaran pada siklus Il baik pada

pertemuan 1 dan pertemuan 2 telah terlaksana dengan baik. Pada siklus 11 siswa tetap

membuat peta konsep (pohon jaringan) hanya saja dengan materi yang berbeda sesuai

dengan arahan dari guru. Ada beberapa siswa yang ramai sendiri saat melakukan

diskusi kelompok, namun hal tersebut dapat diatasi dengan baik oleh guru dengan

bantuan observer. Guru memberikan reward berupa smile untuk siswa yang aktif

bertanya dan menjawab pertanyaan guru saat melaksanakan pembelgaran di kelas.

Siswa menjadi semakin termotivasi untuk mengikuti pembelgjaran karena adanya

reward tersebut.
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c. Observas

Pada pertemuan ke-1 siklus Il ini, peneliti dibantu oleh tiga orang observer
yaitu Ibu Kunarni S.Pd, Elinda Prastyani, dan Suci Arianingrum. Observer mengisi
lembar observas yang telah disiapkan oleh peneliti. Observas dilakukan untuk
mengamati motivasi siswa selama proses pembelajaran dan juga untuk mengetahui
keberhasilan guru (peneliti) dalam menerapkan strategi Peta K onsep (Pohon Jaringan)
berbantu Media Audio Visual dalam pembelgaran IPS pokok bahasan perkembangan
teknologi. Pertemuan kedua peneliti hanya diamati oleh guru kelas IV-A yaitu Ibu
Kunarni S.Pd sebab pada pertemuan kedua peneliti hanya memberikan evaluasi yang
berupates Hasil Belgjar (THB).

Pembelgjaran pada siklus Il saat berkelompok dalam pengerjaan LKK, ada
beberapa siswa dari beberapa kelompok yang malah sibuk mengganggu teman dari
kelompok lain. Hal tersebut dapat segera teratasi karena guru langsung mendekati
siswa tersebut dan menasehati agar tidak mengganggu kelompok lain dan melakukan
kegiatan kelompok dengan sungguh-sungguh. Pada saat berkelompok membuat peta
konsep (pohon jaringan) mulai banyak siswa yang aktif bertanya mengenai hal-hal
apa sga yang kurang dipahami siswa. Siswa mulai menunjukkan peningkatan
motivasi mereka. Pertemuan kedua juga berjalan lancar. Siswa tampak mengerjakan
tes dengan tenang dan lancar. Siswa sudah tidak lagi terdengar rama saat

mengerjakan THB.

d. Refleks

Pembelgjaran pada siklus Il berjalan dengan baik sesuai dengan rencana yang
telah disusun. Siswa juga sudah tampak aktif bertanya, berpendapat, maupun
menjawab pertanyaan dari guru, siswa sudah menunjukkan semakin termotivasi
untuk mengikuti kegiatan pembelgjaran. Berdasarkan rekapitulasi data skor observasi
motivasi siswa pada siklus Il dapat diketahui bahwa motivass siswa mengalami
peningkatan. Pada siklus | motivas siswa adalah 71,31% dan meningkat menjadi
86,83% pada siklus 2 (lampiran G.3). Artinya terjadi peningkatan sebesar 15,52%.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

57

Hasil Belgjar juga mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan meningkatnya
skor Hasil Belgjar secara klasikal. Skor Hasil Belgjar secara klasikal pada siklus |1
dalam kategori sangat baik dengan skor 82,96 meningkat dari siklus sebelumnyayang
berada dalam kategori baik dengan skor 71,96 (lampiran C.2).

4.2 Hasll Penelitian
4.2.1 AnalisisObservas Motivas Siswa
a. Prasklus
Berdasarkan analisis hasil observasi motivasi siswa yang diisi oleh observer

pada pra siklus diperoleh data motivasi siswa sebagai berikut:
Tabel 4.6 AnalisisMotivas Siswa Pra Siklus

Rentangan Skor Pr e(tj;;(at Rl Ju_mlah Per sentase
ajar Siswa

81-100 Sangat tinggi 0 0%

61 - 80 Tinggi 5 17,24%

41 -60 Cukup 16 55,17%

21-40 Rendah 8 27,59%
0-20 Sangat rendah 0 0%

Jumlah 29 100%

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dibuat sebuah diagram motivasi siswa pada pra
siklus sebagai berikut:

Motivasi Belajar Siswa Pra Siklus
60,00% = '3%17%

50,00%
40,00%

30,00%
20.00% 27,59% 17,24%

R B -

0,00%

Per sentase

Sangat Rendah  Cukup  Tinggi Sangat
Rendatkategori Motivas Belajar Siswa Tingg

Gambar 4.1 Diagram persentase motivasi siswa pra siklus
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Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata motivas siswa
berada dalam kategori cukup. Motivasi siswa dalam kategori tinggi sebesar 37,93%
dan kategori rendah hanya sebesar 17,24% atau hanya sebanyak 5 siswa. Pada
diagram diatas, dapat diketahui bahwa ada beberapa siswa yang motivasinya dalam
kategori rendah. Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada diagram
diatas, maka pembelgjaran IPS dilanjutkan pada siklus Il dengan berbaga perbaikan
yang harus dilakukan agar motivas siswa dapat meningkat lebih optimal lagi.

b. Sklusl
Berdasarkan analisis hasil observasi motivasi siswa yang diisi oleh observer

pada siklus 1 diperoleh data motivasi siswa sebagai berikut:
Tabel 4.7 AnalisisMotivas Siswa Siklus|

Rentangan Skor . e(;';(at Hasll Ju_mlah Per sentase
ajar Siswa

81-100 Sangat tinggi 0 0%
61— 80 Tinggi 11 37,93%
41-60 Cukup 13 44,83%
21-40 Rendah 5 17,24%
0-20 Sangat rendah 0 0%

Jumlah 29 100%

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dibuat sebuah diagram indikator motivas siswa
pada siklus | sebagal berikut:

Motivas Belajar Sisqg%lé/lus I

50,00%
40,00% Sh5

30,00%

200 17,24%

10,00%

T 0% I 0%
0,00%

Sangat RendahRendah  Cukup  Tinggi Sangat Tinggi
Kategori Motivasi Belajar Siswa

Per sentase

Gambar 4.2 Diagram persentase motivasi siswasiklus |
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Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata motivas siswa
berada dalam kategori cukup. Motivasi siswa dalam kategori tinggi sebesar 37,93%
dan kategori rendah hanya sebesar 17,24% atau hanya sebanyak 5 siswa. Pada
diagram diatas, dapat diketahui bahwa ada beberapa siswa yang motivasinya dalam
kategori rendah. Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada diagram
diatas, maka pembelgjaran IPS dilanjutkan pada siklus Il dengan berbaga perbaikan
yang harus dilakukan agar motivas siswa dapat meningkat lebih optimal lagi.

c. Siklusll
Pembelgjaran pada siklus Il dilaksanakan berdasarkan revisi dari sikus I.
Siklus 11 dilaksanakan untuk lebih mengoptimalkan lagi motivasi siswa sehingga skor
Observasi motivas siswa juga akan semakin meningkat. Berdasarkan analisis hasil
motivas siswa yang diisi oleh observer pada siklus Il diperoleh data motivasi siswa
sebagai berikut:
Tabel 4.8 AnadisisMotivas Siswa Siklusl|

Predikat Jumlah
Rentangan Skor Hasil belajar Siswa Per sentase
81-100 Sangat tinggi 2 6,89%
61-80 Tinggi 21 72,41%
41 -60 Cukup 3 10,35%
21-40 Rendah 3 10,35%
0-20 Sangat rendah 0 0%
Jumlah 29 100%

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa motivasi siswa tertinggi ada
pada kategori tinggi dengan persentase 72,41%. Siswa yang memiliki motivasi dalam
kategori rendah dan cukup masing-masing ada 3 siswa (10,35%). Siswa yang
motivasinya pada kategori sangat tinggi ada 2 siswa (6,89%). Berdasarkan tabel
tersebut dapat dibuat sebuah diagram motivasi siswa pada siklus |1 sebagai berikut:
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Motivas Belajar Siswa Sklusl|
80,00% 72.41%

60,00%
% 40,00%
p 20,00% - -
ar 0%
0.00% =1 1N
Sangat Rendah  Cukup  Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Kategori Motivasi Belajar Siswa

Gambar 4.3 Diagram persentase motivasi siswasiklus |

d. AnalisisPeningkatan Motivas Siswa

Skor rata-rata motivasi siswa secara klasikal menunjukkan peningkatan yang
cukup baik. Skor motivasi siswa secara klasikal pada prasiklus berada pada kategori
cukup dengan skor ratarata 47,62 (Lampiran F.1). Skor motivasi siswa secara
klasikal tersebut meningkat pada siklus | menjadi 59,38 dan termasuk kategori cukup
(Lampiran F.2). Pembelgaran dilanjutkan pada siklus [lI untuk semakin
meningkatkan motivasi siswa. Pada siklus Il skor motivas siswa secara klasikal
semakin meningkat menjadi kategori tinggi. Skor motivasi siswa secara klasikal pada
siklus Il adalah sebesar 70,21 (Lampiran F.3). Peningkatan motivasi siswa pada
masing-masing kategori motivasi dari prasiklus, siklus I, dan siklus 11 dapat diamati
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9 Peningkatan motivasi siswa

No. Kategori Motivas Pra Siklus Siklus| Siklusl|1
1 Sangat Tinggi 0% 0% 6,89%
2. Tinggi 17,24% 37,93% 72,41%
3. Cukup 55,17% 44,83% 10,35%
4 Rendah 27,59% 17,24% 10,35%
5 Sangat Rendah 0% 0% 0%

Jumlah 100% 100% 100%
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Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa motivas pada masing-
masing kategori motivas dari pra siklus, siklus I, dan sklus Il mengalami
peningkatan. Motivasi siswa pada pra siklus tertinggi berada pada kategori cukup
dengan persentase sebesar 55,17%. Pada siklus | sebanyak 37,93% siswa
mendapatkan skor motivasi dengan kategori tinggi dan ada 5 siswa (17,24%) yang
motivasinya pada kategori rendah. Pada siklus 11 sebanyak 6,89% siswa mendapatkan
skor motivasi dengan kategori sangat tinggi dan hanya ada 3 siswa yang mendapatkan
skor motivasi rendah (10,35%).

Peningkatan Motivas Belagjar Siswa

80%
70%
60% =

A

50%

% ol /A —8—PraSiklus
T 30% / _ —m—Siklusl

e 20% Siklus I

10% - \

0% r— ; . ¥
Sangat Rendah Cukup Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Kategori Motivasi Belajar

Gambar 4.4 Diagram Peningkatan Motivasi Siswa
Berdasarkan data yang telah diuraikan pada Tabel 4.3 diatas, dapat diketahui
bahwa motivas siswa dari pra siklus, siklus I, hingga sklus Il mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan motivas tersebut dapat diamati
dengan melihat selisih dari Hasil Belgar pra siklus, siklus I, dan siklus Il sebagai
berikut:
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Tabel 4.10 Peningkatan motivasi siswadari prasiklus ke siklus|

No. K ategori Motivasi Pra Siklus Siklus| Selisih Sik_lusl
(%) (%) dan Pra Siklus
1 Sangat Tinggi 0 0 0
2. Tinggi 17,24 37,93 20,69
3. Cukup 55,17 44,83 -10,34
4, Rendah 27,59 17,24 -10,35
5. Sangat Rendah 0 0 0
Jumlah 100 100 0

Tabel 4.11 Peningkatan motivasi siswadari siklus| ke siklus 1

No. K ategori Motivasi Siklusl| Siklusl| Selisih _Siklusll
(%) (%) dan Siklus|

1 Sangat Tinggi 0 6,89 6,89

2. Tinggi 37,93 72,41 34,48

3. Cukup 44,83 10,35 -34,48

4, Rendah 17,24 10,35 -6,89

S Sangat Rendah 0 0 0
Jumlah 100 100 0

Berdasarkan Tabel 4.10, dan Tabel 4.11, motivas siswa mengalami
peningkatan dari prasiklus ke siklus | dan siklusIl. Kategori motivasi dari prasiklus,
siklusl, dan siklus Il untuk kategori sangat tinggi meningkat dari 0% menjadi 6,89%
padasiklus1l. Kategori Hasil Belgjar tinggi pada pra siklus sebesar 17,24%, meingkat
menjadi 37,93 pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 72,41% pada siklus II.
Artinya pada kategori motivasi naik sebesar 20,69% pada pra siklus ke siklus I, dan
meningkat sebesar 34,48% dari siklus | ke siklus II. Persentase untuk Hasil Belgjar
pada kategori cukup mengalami penurunan. Pada pra siklus sebesar 55,17% siswa
mendapatkan Hasil Belgjar dengan kategori cukup, menurun menjadi 44,83%, dan
menurun lagi menjadi 10,35% pada kategori cukup pada siklus Il. Kategori Hasll
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Belgjar rendah juga mengalami penurunan dari 27,59% pada pra siklus menjadi
17,24% pada siklus I, dan semakin berkurang hingga 10,35% pada siklus 1.

4.2.2 AnadisisHasil belgjar
a. PraSiklus
Berdasarkan analisis tes Hasil Belgjar pada pra siklus diperoleh data analisis
Hasi| Belgjar sebagai berikut:
Tabel 4.12 Analisis Hasil Belgjar Pra Siklus

Rentangan Skor Predikat Hasll Belajar Jumlah Siswa  Persentase

80— 100 Sangat baik 1 3,45%
70-79 Baik 10 34,48%
60 — 69 Cukup 8 27,58%
50-59 Kurang 8 27,58%

0-49 Sangat kurang 2 6,90%
Jumlah 29 100%

Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka dapat dibuat sebuah diagram kategori
Hasi| Belgjar pada pra siklus sebagai berikut:

Hasil Belajar Prasug ugn

40,00%

% 30,00% 27,58% 27,58%
% 20,00%
10,00% - :
db_ J 31,04%
0,00% - , ,

Sangat Kurang Cukup Baik Sangat
Kurang

Kategori Hasil Belajar

Gambar 4.5 Diagram Hasil Belgjar Pra Siklus
Berdasarkan analisis Hasil Belgjar seperti yang telah diuraikan pada diagram
diatas dapat diketahui bahwa Hasil Belgjar pra siklus I menunjukkan hasil yang
cukup baik. Sekitar 9 siswa (31,04%) mendapatkan Hasil Belgjar sangat baik, namun
dari diagram diatas juga masih tampak ada sekitar 5 siswa (17,24%) yang
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mendapatkan Hasil Belgjar kurang dan 6 siswa (20,68%) mendapatkan Hasil Belagjar
cukup. Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa masih
ada beberapa siswa yang Hasil belgarnya kurang sehingga pembelgjaran dengan
menerapkan strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu Media Audio Visua
dilanjutkan pada siklus Il setelah dilakukan revisi berdasarkan kekurangan yang
terjadi pada siklus | agar semua siswa bisa mendapatkan Hasil Belgar yang

memuaskan.

b. Sklusl
Berdasarkan analisis tes Hasil Belgar pada siklus | diperoleh data analisis
Hasil Belgjar sebagai berikut:
Tabel 4.13 AnalisisHasil Belagjar Siklus |

Rentangan Skor  Predikat Hasil belajar  Jumlah Siswa Per sentase

80— 100 Sangat baik 9 31,04%
70-79 Baik 9 31,04%
60 — 69 Cukup 6 20,68%
50 - 59 Kurang 5 17,24%

0-49 Sangat kurang 0 0%
Jumlah 29 100%

Berdasarkan tabel 4.13 diatas maka dapat dibuat sebuah diagram kategori
Hasil Belgjar pada siklus | sebagai berikut:

Hasil Belajar Siswa Siklus|

31,04% 31,04%

S 20,69% B
£ 20.00% 17.24% <77 |

o 10,00% —
o 0,00%

0,00% . . . . .
Sangat Kurang Cukup Bak  Sangat

Kurang ] ] ’ Baik
Kategori Hasil Belgjar

40,00%

Gambar 4.6 Diagram Hasil Belgjar Siklus |
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Berdasarkan analisis Hasil Belgjar seperti yang telah diuraikan pada diagram
diatas dapat diketahui bahwa Hasil Belgjar pada siklus | menunjukkan hasil yang
cukup baik. Sekitar 9 siswa (31,04%) mendapatkan Hasil Belgjar sangat baik, namun
dari diagram diatas juga masih tampak ada sekitar 5 siswa (17,24%) yang
mendapatkan Hasll Belgjar kurang dan 6 siswa (20,68%) mendapatkan Hasil Belgjar
cukup. Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa masih
ada beberapa siswa yang Hasil belgarnya kurang sehingga pembelgjaran dengan
menerapkan strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu Media Audio Visua
dilanjutkan pada siklus Il setelah dilakukan revis berdasarkan kekurangan yang
terjadi pada siklus | agar semua siswa bisa mendapatkan Hasil Belgar yang
memuaskan.

c. Siklusll
Berdasarkan analisis hasil tes Hasil Belgar pada siklus Il diperoleh data
analisis Hasil Belgar sebagai berikut:
Tabel 4.14 AndlisisHas | Belgjar Siklusi|
Jumlah

Rentangan

Skor Predikat Hasil belajar Siswa Per sentase
80-100 Sangat baik 20 68,97%
70-79 Bak 7 24,13%
60— 69 Cukup 2 6,90%
50 - 59 Kurang 0 0%

0-49 Sangat kurang 0 0%

Jumlah 29 100%
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Berdasarkan tabel 4.14 diatas maka dapat dibuat sebuah diagram kategori
Hasil Belgjar pada siklus 11 sebagai berikut:

80y, . Hasl Belajar Siswa Siklusl| 97%

60% .

24.13%
20% -
- o 690% .

Sangat Kurang Kurang Cukup Baik  Sangat Baik
Kategori Hasil Belgjar Siswa

Gambar 4.7 Diagram Hasil Belgjar Siklus 1|

Diagram diatas menunjukkan bahwa Hasil Belgar pada siklus Il sebagian
besar sudah dalam kategori sangat baik. Sebanyak 20 siswa (68,97%) mendapatkan
kategori Hasil Belgar sangat baik, 7 siswa (24,13%) mendapatkan kategori Hasil
Belgar bak, 2 siswa (6,90%) yang mendapatkan ketegori Hasil Belgjar cukup, dan
tidak ada siswa yang mendapatkan kategori Hasil Belgjar kurang dan sangat kurang.
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mendapatkan Hasil Belgar yang

memuaskan.

d. Analisis Peningkatan Hasil belgjar

Skor ratarata Hasil Belgar secara klasikal menunjukkan peningkatan yang
cukup baik. Skor Hasil Belgjar secara klasikal pada prasiklus berada pada kategori
kurang dengan skor rata-rata 58,45 (Lampiran C.1). Skor Hasil Belgar secara klasikal
tersebut meningkat pada siklus | menjadi 71,35 dan termasuk kategori baik
(Lampiran C.2). Pembelgjaran dilanjutkan pada siklus [l untuk semakin
meningkatkan Hasil belgar. Pada siklus 1l skor Hasil Belgar secara klasikal
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meningkat menjadi 80,28 (Lampiran C.3). Peningkatan Hasil Belgjar pada masing-
masing kategori Hasil Belgjar dari prasiklus, siklus I, dan siklus |1 dapat diamati pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.15 Peningkatan Hasil Belgjar

No Kategori Hasil belajar Pra Siklus

Siklus| Siklusl|

1 Sangat Baik 3,45% 31,04% 68,97%

2. Baik 34,48% 31,04% 24,13%

g Cukup 27,58% 20,68% 6,90%

4 Kurang 27,58% 17,24% 0%

5 Sangat Kurang 6,90% 0% 0%
Jumlah 100% 100% 100%

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas, dapat diketahui bahwa Hasil Belgar pada
masing-masing kategori Hasil Belgar dari pra siklus, siklus I, dan sklus Il
mengalami peningkatan. Hasil Belgjar pada pra siklus tertinggi berada pada kategori
baik dengan persentase sebesar 34,48%. Pada siklus | sebanyak 31,04% siswa
mendapatkan skor Hasil Belgjar dengan kategori sangat baik dan tidak ada siswa
yang Hasil belgarnya pada ketegori sangat kurang. Pada siklus 11 sebanyak 68,97%
siswa mendapatkan skor Hasil Belgjar dengan kategori sangat baik pada siklus Il dan
tidak ada siswa yang mendapatkan skor Hasil Belgjar kurang maupun sangat kurang.

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Persentase

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

== Pra Siklus
=fli—Siklus|
Siklus 1

N

i
Sangat Kurang Cukup Bak  Sangat
Kurang Baik

Kategori Hasil Belajar

Gambar 4.8 Diagram Peningkatan Hasil Belgjar
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Berdasarkan data yang telah diuraikan pada Tabel 4.14 diatas, dapat diketahui
bahwa Hasil Belgjar dari pra siklus, siklus I, hingga siklus 11 mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Peningkatan Hasil Belgar tersebut dapat diamati dengan
melihat selisih dari Hasil Belgjar pra siklus, siklus |, dan siklus 11 sebagai berikut:

Tabel 4.16 Peningkatan Hasil Belgjar dari prasiklus ke siklus|

No. Kategori Hasil belajar Pra(OS/(:I)(Ius S'(ii,l/:)sl (?grlmSPr;astlls(illgliL
1 Sangat Baik 3,45 31,04 27,59
2. Baik 34,48 31,04 -3,44
3. Cukup 27,58 20,68 -6,9
4, Kurang 17,24 17,24 0
5. Sangat Kurang 17,24 0 -17,24
Jumlah 100 100 0
Tabel 4.17 Peningkatan Hasil Belgjar dari siklus | ke siklus 11
No. Kategori Hasil belajar S'I((OI/:)J)SI S”E(I;S” S%I;hsilﬂ;sill
1 Sangat Baik 31,04 68,97 37,93
2. Baik 31,04 24,13 -6,91
3. Cukup 20,68 6,90 -13,78
4, Kurang 17,24 0 -17,24
S Sangat Kurang 0 0 0
Jumlah 100 100 0

Berdasarkan Tabel 4.16, dan Tabel 4.17, Hasll Belgar mengaami
peningkatan dari pra siklus ke siklus | dan siklus I1. Kategori Hasil Belgjar dari pra
siklus, siklus I, dan siklus 1l untuk kategori sangat bailk meningkat dari 3,45%
menjadi 31,04%, dan meningkat lagi menjadi 68,97% pada siklus Il. Kategori Hasil
Belgar baik pada pra siklus sebesar 34,48% menjadi 31,04% pada siklus |, dan
menjadi 24,13% pada siklus 1. Artinya pada kategori Hasil Belgjar bailk mengalami
penurunan sebesar 3,44% dari pra siklus ke siklus I, dan 6,91% dari siklus | ke siklus
I1. Persentase untuk Hasil Belgjar pada kategori cukup juga mengalami penurunan.
Pada pra siklus sebesar 27,58% siswa mendapatkan Hasil Belgjar dengan kategori
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cukup, kemudian menurun menjadi 20,68% siswa yang mendapatkan Hasil Belgar
cukup, dan semakin menurun menjadi 6,90% pada siklus |l. Kategori Hasll Belgar
kurang dari 17,24% pada pra siklus menjadi 17,24% pada siklus |, dan semakin
berkurang hingga 0% pada siklus Il. Pada kategori sangat kurang dari 17,24% pada

pra siklus dan menurun menjadi 0% pada siklus | dan siklusl|.

4.3 Hasll Wawancara

Wawancara dilakukan sebelum pelaksanaan dan setelah pelaksanaan tindakan
dalam penelitian ini. Wawancara setelah tindakan dilakukan setelah pelaksanaan
siklus Il selesai. Wawancara setelah tindakan dilaksanakan pada Kamis tanggal 28
Mei 2015. Kegiatan wawancara ditujukan kepada guru kelas 1V-A dan dua orang
siswa kelas IV-A sebaga sampel. Wawancara yang dilakukan kepada guru kelas
bertujuan untuk mengetahui tangapan dari guru kelas IV tentang penerapan strategi
Peta Konsep (Pohon Jaringan) yang telah dilaksanakan oleh peneliti di kelas IV-A.
Wawancara kepada siswa dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai
pembel gjaran dengan menerapkan strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan).

Hasil wawancara dengan guru kelas 1V-A diperoleh kesimpulan bahwa
penerapan strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) membuat siswa lebih termotivasi
dan mudah memahami materi karena dapat mengel ompokkan materi menjadi lebih
jelas sehingga motivasi dan Hasil Belgjar menjadi meningkat (lampiran F2).
Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa kelas 1V-A dapat dismpulkan bahwa
siswa merasa lebih senang belgjar dengan menerapkan strategi Peta Konsep (Pohon
Jaringan) dan lebih mudah memahami materi karena langsung mencari sendiri pokok-

pokok materi pembelgjarannya.

4.4 Pembahasan
Pembelgjaran IPS dengan strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) lebih
menekankan pada pembelgjaran yang mencari sendiri konsep-konsep umum ke

khusus materi pembelgjarannya. Siswa termotivasi dan terlibat aktif dalam
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menemukan sendiri konsep dan membangun sendiri pengetahuannya melalui
langkah-langkah pembelgjaran strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu
Media Audio Visua yang meliputi mengidentifikasi konsep-konsep melalui tayangan
video, mengurutkan konsep dari umum ke khusus, menghubungkan konsep dengan
kata hubung tertentu untuk membentuk proposisi, mengembangkan cabang, hingga
memperhatikan kembali letak konsep-konseppnya. Tayangan video pembel gjarannya
juga dapat membuat siswa termotivas dalam mengikuti pembelgjaran IPS tersebut,
sehingga penerapan strategi  Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu Media Audio
Visua meningkatkan motivasi siswa.

Motivas siswa secara klasikal berdasarkan observasi pada pra siklus dan
siklus 1 dalam kategori cukup dengan presentase pra siklus sebesar 47,62, sebanyak 5
siswa (17,24) dalam kategori tinggi, 16 siswa (55,17) dalam kategori cukup, dan 8
siswa (27,59) dalam kategori rendah. Sedangkan pada siklus | sebesar 59,38%,
sebanyak 11 siswa (37,93%) dalam kategori tinggi, 13 siswa (44,83%) dalam kategori
cukup dan 5 siswa (17,24%) dalam kategori rendah, dan tidak ada siswa dalam
kategori sangat rendah. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap refleksi
di siklus | dapat diketahui bahwa masih ada siswa yang motivasinya dalam kategori
rendah sehingga harus dilakukan perbaikan dan perencanaan ulang untuk melanjutkan
siklus1l. Siklus 11 dilaksanakan dengan tujuan untuk semakin meningkatkan motivas
siswa.

Motivas siswa berdasarkan observas secaraklasikal pada siklus 11 meningkat
sebesar 10,83% dari 59,38% menjadi 70,21% pada siklus I1. Siswa dengan kategori
motivas sangat tinggi meningkat menjadi 2 siswa (6,89%), motivasinya dalam
kategori tinggi meningkat menjadi 21 siswa (72,41%), motivasinya dalam kategori
cukup dan rendah menurun menjadi masin-masing 3 siswa (10,35%). Secara klasikal
terjadi peningkatan motivasi dari pra siklus ke siklus | dan ke siklus Il. Pada pra
siklus dan siklus | motivasi secara klasikal berada pada kategori cukup yakni (47,62)
dan (59,38%), kemudian meningkat menjadi kategori tinggi (70,21%) padasiklus|I.
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Berdasarkan hasil dokumentasi awal, Hasil Belgjar prasiklus dalam kategori
cukup dengan rata-rata sebesar 58,45. Rata-rata Hasil Belgiar meningkat menjadi
71,35 dan termasuk dalam kategori baik. Sebanyak 9 siswa (31,04%) termasuk dalam
kategori sangat baik, 9 siswa (31,04%) termasuk dalam kategori baik, 6 siswa
(20,68%) dalam kategori cukup, 5 siswa (17,24%) dalam kategori kurang, dan tidak
ada siswa yang termasuk dalam kategori sangat kurang. Rata-rata Hasil Belgar
semakin meningkat pada siklus Il. Rata-rata Hasll Belagjar secara klasikal adalah
sebesar 80,28 dan termasuk dalam kategori sangat baik. Pada siklus |1 sudah tidak ada
lagi siswa yang Hasil belgjarnya termasuk dalam kategori kurang. Sebanyak 20 siswa
(68,97%) Hasil belgjarnya termasuk dalam kategori sangat baik, 7 siswa (24,13%)
dalam kategori baik, dan hanya 2 siswa (6,90%) yang Hasil belgjarnya dalam kategori
cukup.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Peta
Konsep (Pohon Jaringan) berbantu Media Audio Visual Mata Pelgaran IPS pokok
bahasan perkembangan teknologi pada kelas IV SDN Tanggul Wetan 04 Jember
dapat meningkatkan motivasi dan Hasil belgar. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan kelima penelitian relevan yang telah dijabarkan pada Bab 2 yang menjelaskan
bahwa penerapan strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu Media Audio
Visual pada Mata Pelgjaran | PS dapat meningkatkan motivasi dan Hasil belgjar.

4.5 Temuan Pendlitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa
temuan penelitian sebagai berikut:

1. siswatampak antusias dan senang dalam mengikuti proses pembelgjaran terutama
saat melihat tayangan video pembelgjaran dan pembuatan peta konsep (pohon
jaringan);

2. pelaksanaan siklus Il sudah banyak siswa yang berani berpendapat, meskipun ada
beberapa yang perlu bimbingan dari guru;
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3. siswa terlibat aktif daam kelompok belgarnya dengan berdiskusi dan
mengel uarkan pendapatnya untuk mengerjakan LKK yang diberikan oleh guru;

4. berdasarkan hasil analisis data tentang motivas dan Hasil Belgar pada
pembelgjaran IPS menggunakan strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu
Media Audio Visual dari siklus | sampai siklus Il terjadi peningkatan;

5. penerapan strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu Media Audio Visua
pembelgjaran IPS pokok bahasan perkembangan teknologi memungkinkan siswa
untuk meningkatkan motivasi siswa dan memudahkan siswa dalam memahami

konsep materi perkembangan teknologi.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

1) Penerapan strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu Media Audio Visual
meningkatkan motivasi siswa. Motivas siswa secara klasikal berdasarkan
observas yang dilakukan oleh observer pada pra siklus, siklus I, dan 1, pada pra
siklus dalam kategori cukup dengan persentase 47,62%, meningkat dengan
persentase 59,38% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi kategori tinggi
dengan persentase sebesar 70,21% pada siklus|1.

2) Penerapan strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan) berbantu Media Audio Visuad
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Peningkatan hasil belgar ditunjukkan
dengan meningkatnya skor hasil belgjar siswa secara klasikal dari 58,45 pada pra
siklus menjadi 71,35 pada siklus |. Hasil belgjar tersebut semakin meningkat
menjadi 80,28 padasiklus|I.

73
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat dipertimbangkan sehubungan dengan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1) Bagi guru
Pembelgjaran IPS dengan menerapkan strategi Peta Konsep (Pohon Jaringan)
berbantu Media Audio Visua dapat dijadikan sebagai alternatif pembelgjaran
inovatif yang dapat diterapkan oleh guru agar pembelajaran lebih bermakna dan
siswamenjadi lebih termotivasi.

2) Bagi pendliti
Pengkondisian kelas dan pengalokasian waktu perlu perencanaan yang matang
agar pembel gjaran dapat berjalan secara efektif sehingga tujuan pembelgjaran yang
ingin dicapai dapat tercapai secara optimal.

3) Bagi pihak sekolah
Penelitian ini dapat menjadi solusi dalam meningkatkan motivasi belgjar siswa
sehingga dapat meningkatkan kualitas [ulusan.

4) Bagi pendliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referens untuk melakukan penelitian
selanjutnya.
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